NGARSOPURO SEBAGAI RUANG PUBLIK
(Studi Kasus Tentang Ngarsopuro Sebagai Ruang Publik)

K 8407005

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2011



NGARSOPURO SEBAGAI RUANG PUBLIK
(Studi Kasus Tentang Ngarsopuro Sebagai Ruang Publik)

Ditulis dan Diajukan untt Uhi Persyaratan Mendapatkan
Gelar Sarjana Pendidikan Sosiologi Antropologi Jurusan Pendidikan

IImu Pengetahuan Sosial

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2011



PERSETUJUAN

Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji
Skripsi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret

Surakarta.
Surakarta, Juli 2011
Pembimbing | Pembimbing Il
Dra. Hj. Siti Chotidjah, M.Pd Drs. H. Basuki Haryono, M.Pd

NIP.19481214 148003 2 001 NIP.19500225 197501 1 002



PENGESAHAN
Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta dan diterima
untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan.
Hari

Tanggal

Nama Terang
Ketua
Sekretaris
Anggota |
Anggota Il

Disahkan oleh

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret

Dekan

Prof. Dr. H.M. Furgon Hidayatullah, M.Pd
NIP. 19600727 198702 1 001



ABSTRAK

HANIK MARDHIYAH. K8407005. Skripsi. Judul. Ngarsopuro Sebagai
Ruang Publik (Studi Kasus tentang Ngarsopuro Sebagai Ruang Publik). Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Program Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi.
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Universitas Sebelas Maret
Surakarta. 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1)karakteristik pengunjung yang
ada di Ngarsopuro. 2)Pengembangan yang dilakukan di Ngarsopuro sebagai ruang
publik. 3)Manfaat yang diperoleh dengan kegiatan di Ngarsopuro. 4)Dampak
yang d|t|mbulkan dengan adan a_keberadaan Ngarsopuro sebagai ruang publlk

dapat menjadi daya tar‘ 'k ilayah lainnya.

Jenis penelitianvini a \ Kualitatif*dengan metode utamanya
al. Aday In alam’ lini adalah pengunjung
dan pedagang Se lasya dinas Pariwisata dan
Kebudayaan) dan data.laity mendukur “seéara khusus maupun umum.
Teknik pengumpulan=d ila ; dra, observasi dan
“teknik purposive
al vball asi sumber data dan

triangulasi metode. Te%  data der isis interaktif.
Hasil penelitia ém a-vadanya keanekaragaman /
karakteristik pe unjung '._g~ per gars i [

enalkan Ngarsopuro kepada

pengunjung melalu ;fcs,nz‘ eventm
akang” bentuk respon terhadap

masyarakat. Antusias % ’o
pengembangan Ngarsopute. “Melj ’, emanfaatan wilayah Ngarsopuro untuk
kepentingan publik selama masa pengér . Selain itu hasil penelitian juga
menunjukan adanya dampak positif dan negatif bagi para pengunjung. Secara
umum dampak positif adalah terciptanya ruang baru bagi masyarakat untuk
beraktivitas sesuai keinginannya. Dampak negatif adalah meningkatnya
kebutuhan dan pola konsumsi masyarakat. Serta timbulnya pergaulan bebas yang
di dorong oleh lingkungan di Ngarsopuro yang terbuka untuk publik dan
kurangnya kontrol kemanan dari pihak terkait. Partisipasi pedagang Night Market
memperlihatkan adanya hubungan aspek sosial budaya dengan aspek ekonomi.
Semuanya didukung dengan berbagai event yang tercipta di Ngarsopuro sehingga
menghasilkan aktivitas yang berupa pemanfaatan ruang publik.




ABSTRACT

HANIK MARDHIYAH. K8407005. Thesis. Title. As Ngarsopuro Public
Area (Case Studies on Ngarsopuro For Public Area). Faculty of Teacher Training
and Education. Sociology of Education Studies Program Anthropology. Social
Sciences Department of Education. Sebelas Maret University of Surakarta. 2011.

This study aims to determine 1) the characteristics of visitors at
Ngarsopuro. 2) The development is done in Ngarsopuro as public area. 3) The
benefits obtained by the act|V|ty |n garsopuro 4) The impact caused by the
presence of Ngarsopuro a C ar RSi
grounds that this regiofi can be an attractlon of society and different from other
regions. :

ithythe main method of a
visitors and traders as
ent of Tourism and

0 ), Footage retrieval
all. The validity of

dhood to adulthood.
onesby completing the visitor
the community. Enthusiastic

include the utilization of publie” interéstyduring the development period. In
addition the research also showed the existence of positive and negative impacts
for the visitors. In general, the positive impact is the creation of a new space for
people to move as he wishes. The negative impact is the increased demand and
consumption patterns of society. As well as the emergence of free sex, which
were underpinned by an environment that is open to the public Ngarsopuro and
lack of security controls from stakeholders. Night Market Participation seller
showed an association with socio-cultural aspects of the economic aspects.
Everything is supported with a variety of events that created the Ngarsopuro thus
producing activity in the form of public area utilization.
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MOTTO

1. Pintu untuk ruang publik itu terbuka bagi semua warga kota yang
melakukan kegiatan secara bersama, mereka tidak dibatasi, tetapi
dilindungi. Warga boleh bertemu bersama, berasosiasi, dan
mengungkapkan pandangan secara bebas.
( He Xirong, 1997)

2. KenalilahgAllah diwaktu senggang, niscaya Dia akan mengingatmu

Wu susah
L 4
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PERSEMBAHAN

h :
?uarg besar tercinta yang
jalananku dengan doa dan

seperjuangan yang saling
erjalanan mewujudkan cita —
cita bersama
. Teman — teman sosant’07 yang selalu memberi
warna berbeda dalam hidup dengan semangat dan

Kkreativitasnya.

. Almamater
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat sebagai suatu sistem sosial yang selalu mengalami
perkembangan kebudayaan. Dalam perkembangannya masyarakat senantiasa
mencari dan menggali hal — hal baru dalam perjalanan hidupnya. Setiap lini

kehidupan selalu dimakpai*Sebagai suatu perubaliamyang membawanya ke dalam

ah sekelompok manusia yang

kebudayaan baru suatuim at adal
bertempat tinggalddi da " ) %ngan Patas — batas yang jelas

dan yang menjadi d'Talah, ada Aubungan yang kuat di antara

Menurut Halim HD dalam tulisannya yang berjudul Kota
(Solo), Identitas, dan Multikulturalisme pada diskusi publik Solo : The
Spirit of Java, mengatakan bahwa kota sebagai ruang sosial, ekonomi,
senibudaya, politik merupakan suatu ruang di mana siapa saja bisa
bertemu dan mempertemukan tatanan nilai yang dibawanya. (Halim,
2010: 2)
Selain itu, di dalam sebuah kota pula kita mendapat dan menemukan berbagai
sistem nilai sosial, ekonomi, seni budaya, politik yang satu dengan lainnya saling
merumuskan kembali: menyusun suatu tatanan baru yang sesuai dengan
kebutuhan warga yang tinggal dan menghidupi ruang kehidupan tata kota. Dengan
kata lain, sebuah kota juga memiliki kemungkinan dan bahkan secara nyata
menjadi melting pot: masing- masing tatanan nilai yang diciptakan oleh warga

dengan latar-latar sosialnya secara kompromis dan dialogis melakukan



pembiasaan terhadap nilai-nilai baru yang muncul. Dan dengan proses itu pula
maka tatanan baru, sejenis tradisi baru terbentuk secara bersama-sama.

Sama halnya dengan sebagian masyarakat kota Solo semenjak adanya
kawasan Ngarsopuro. Kawasan Ngarsopuro menjadi salah satu ruang baru bagi
sebagian masyarakat Solo dan sekitarnya. Hal ini karena secara geografis letak
Ngarsopuro berada di tengah — tengah kota Solo. Ruang dimana setiap individu

dari berbagai kalangan mengekspresi an dirinya di kawasan tersebut. Beberapa

terutama di kota besarl Indonemﬁ, ﬁﬂw] / 3 yang berkaitan dengan

Seben.

kawasan bisnis (pertokoan). Ketldaksesualan fungsi, peruntukan dan perubahan-

perubahan yang terjadi menimbulkan hilangnya jati diri Ngarsopuro sebagai
kawasan budaya. Penataan Ngarsopuro pun dilakukan oleh Pemerintah Kota
beberapa tahun lalu dan diperkirakan selesai akhir tahun 2009 untuk
mengembalikan ke jati diri aslinya, sekaligus menciptakan ruang publik yang bisa
dinikmati semua warga Solo agar interaksi sosial antar warga dapat terjalin
dengan baik, selain juga menciptakan sebuah ruang bersama yang dapat
dimanfaatkan untuk ajang unjuk kreasi dalam olah seni dan budaya.

Keberadaan ruang publik diharapkan mampu menjadi tempat yang dapat
dipergunakan oleh masyarakat luas dalam rangka memenuhi kebutuhan, misalnya
kebutuhan untuk mengekspresikan dirinya melalui karya seni, seperti melukis,
bermain wayang, kethoprak dan juga musik. Selain melalui karya seni,

masyarakat juga dapat memanfaatkan ruang publik tersebut sebagai tempat



berwirausaha, ada juga yang menggunakannya untuk tempat diskusi. Oleh karena
itu, memang sederhananya ruang publik dapat menjelma menjadi ruang interior
maupun eksterior, tempat perbelanjaan maupun taman perkotaan, dapat pula
berupa kampus atau wahana permainan anak. Berbagai macam ruang publik
tersebut digolongkan menurut fungsinya masing-masing. Berbicara mengenai
kepemilikan ruang publik, sebagian para ahli beranggapan bahwa ruang publik
seharusnya dimiliki oleh pemerintah, Hal itu dimaksudkan untuk menghindari

asta sehingga ruang publik

tersebut dapat mebian pelayan in sebagai tempat bertemu,

Sebelum rso

p%ebera i ruang publik di Keta Solojjuga telah dibangun
atau ditata, di : é Y ) AN

antara%&ity

Balekambang, awas@/lonum’% ?'_  J
K@anyar Taman A
Termasuk juga taman-tan

-‘ Stadion Manahan,

dan Bantaran Taman Sekartaji).
'.' pembangunan ruang
publik tersebut d|n|atk -f
hidup dan populer bagi v Kofa Solof D
diharapkan dapat mewadahi aktiitas rekreasi pengunjung atau wisatawan dalam
menghabiskan waktu luangnya di areal perkotaan kota kita tercinta ini.

Hendromasto, penulis dan pemerhati Surakarta, berpendapat alokasi
kebijakan yang seimbang antara agenda ekonomi dan kebutuhan sosial ini
sejalan dengan karakter sosiokultur masyarakat yang menggenggam kultur
Jawa. "Suka bertegur sapa, jadi butuh ruang. Itu untuk pelepasan sosial,"
katanya. Masih menurut Hendromasto, banyaknya ruang publik sebenarnya
sudah menjadi karakter kota. "Zaman kerajaan dulu, daerah ini bertaburan
taman indah untuk rakyat." Sayang, kekayaan itu sempat tergerus karena
banyak area publik "dijual” penguasa demi kepentingan komersial, misal
untuk pusat belanja modern. (ip52-214 cbn.net.id/arsip/2011/01/03)

Setiap individu dalam hidup bermasyarakat selalu membutuhkan tempat atau
ruang untuk berinteraksi dengan individu yang lainnya. Melakukan suatu
kerjasama / kontak yang menguntungkan masing-masing pihak. Adanya interaksi

antar individu itulah yang disebut oleh Hendromasto sebagai pelepasan sosial.



Pelepasan sosial merupakan suatu pilihan individu dalam bentuk perilaku atau
tindakan. Dalam melakukan tindakan itulah dibutuhkan sebuah ruang atau tempat
untuk mengapresiasikan pilihannya. Ruang dimana seseorang merasa nyaman
dalam berinteraksi dengan sesamanya. Namun, pada kenyataanya ruang publik
yang ada sekarang belum sepenuhnya maksimal melayani kebutuhan masyarakat.
Masih ada beberapa pihak yang menyalahgunakan fungsi adanya ruang publik

tersebut.

Kawasan Ngarsopuie’

antara city walk JI. Slan et Riyadi K angkunegaran diharapkan
v WV V80 20 £y ) )

mampu menjadi#salah asan nekonomiyy dan seni bagi kota

Surakarta. Kawasan i sa menj di jatan baru'bagi aktivitas sosial,

an masyarakat Solo ‘

bentuk aktivitas menj Ngarso pilihan tempat bagi
masyarakat untul mer@atkan Waktu séh af untuk duduk-duduk
saja atau berjaln men@ati 0 ' n i.- Kontribusi kawasan

Ngarsopuro terhadap keta S

menjadi daya tarik masyarakat utuk mafaatkan area baru tersebut. Sebagian
masyarakat ada yang memanfaatkannya untuk mata pencaharian dengan
membuka warung semi permanen atau dengan berdagang menggunakan gerobak.
Ngarsopuro selain dimanfaatkan oleh para pekerja informal (seniman, pengrajin,
dll) juga diperuntukkan bagi masyarakat umum. Individu dari berbagai kalangan
mengisi Ngarsopuro dimalam hari. Bermacam kelompok / komunitas berada di
sana. Mulai dari keluarga, kelompok kerja, kelompok seniman atau kelompok
remaja/pelajar. Sebagian memanfaatkan Ngarsopuro untuk tempat diskusi dan
sebagian lagi memanfaatkannya untuk santai menghabiskan waktu malam
bersama teman / keluarga. Sebagai contoh, adanya komunitas-komunitas tertentu
dipersilakan memanfaatkan kawasan tersebut untuk memamerkan hasil olah
kreativitas, sepanjang tidak bersifat komersial. Para penggemar kendaraan tua

misalnya, bisa saja sambil kumpul atau mungkin arisan memamerkan kendaraan



tua mereka dengan display yang indah. Selain itu adanya berbagai macam acara
digelar di Ngarsopuro setiap malamnya seperti Malam Sastra Pawon dengan salah
satu acaranya pembacaan puisi dapat menjadi daya tarik bagi para pengunjung
untuk menghabiskan waktunya berkunjung ke Ngarsopuro karena selain
mendapatkan tempat untuk refreshing juga dapat menambah pengetahuannya
meskipun hanya sekedar mendengarkan pembacaan puisi.

Adanya posisi saling menguntungkan bagi kedua pihak yaitu antara

afasmembuat Ngarsopuro makin

B. Perumusan Masalah

Bagaimana karakteristik pengunjung yang ada di Ngarsopuro ?
Bagaimana pengembangan Ngarsopuro sebagai ruang publik ?
Manfaat apa saja yang diperoleh dengan adanya kegiatan di Ngarsopuro?

A wnp e

Bagaimana dampak yang ditimbulkan dengan keberadaan Ngarsopuro?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui karakteristik pengunjung yang datang ke Ngarsopuro.
2. Untuk mengetahui latar belakang pengembangan Ngarsopuro sebagai ruang
publik.
3. Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh dengan adanya kegiatan di
Ngarsopuro.

4. Untuk mengetahui dampak keberadaan Ngarsopuro sebagai ruang publik.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Memperoleh pengetahuan tentang keragaman Kkarakteristik pengunjung
yang ada di Ngarsopuro.
b. Memperoleh pengetahuan tentang latar belakang dibentuknya Ngarsopuro

sebagai ruang publik.

c. Memperoleh peng lentang danya kegiatan yang ada di

d. Memperole Ngarsopuro sebagai

ruang publik untt
c. Memberikan insp
berwirausaha dibeberapa sektor.
d. Memberikan acuan kepada pemerintah untuk meningkatkan kualitas dari
ruang publik agar dapat berfungsi dengan maksimal dalam pemenuhan
kebutuhan masyarakat.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Masyarakat Perkotaan
a. Pengertian Masyarakat
Masyarakat sebagai suatu sistem sosial yang terdiri dari individu —
ATARGAn selalu mengars

individu dengan berbagai* i, perkembangan kebudayaan.

kel pan selalu dimaknai sebagai
2,
ebldayaan baru suatu masyarakat.

bagian yang tidak dapat dipiskan ‘dari hakekat manusia itu sendiri sebagai
makhluk sosial yang tidak dapat berdiri sendiri dan membutuhkan orang lain.
Masyarakat adalah sekelompok manusia yang bertempat tinggal di dalam
suatu wilayah tertentu dengan batas — batas yang jelas dan menjadi faktor
utamanya adalah adanya hubungan yang kuat di antara sesama anggota kelompok
dibandingkan hubungan dengan orang — orang di luar kelompoknya.
Koentjaraningrat menyatakan bahwa “masyarakat adalah kesatuan hidup manusia
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat
kontinyu dan yang terikat oleh rasa identitas bersama” (Koentjaraningrat
1990:146). Masyarakat memang sekumpulan manusia yang saling bergaul atau
istilah ilmiahnya saling berinteraksi melalui berbagai prasarana atau media. Suatu
negara modern misalnya, merupakan kesatuan manusia dengan berbagai macam

prasarana yang memungkinkan para warganya untuk berinteraksi secara intensif



dan dengan frekuensi yang tinggi. Adanya prasarana seperti jaringan komunikasi,
sistem radio dan TV atau berbagai macam surat kabar memungkinkan setiap
individu dalam masyarakat untuk berinteraksi. Suatu masyarakat memiliki
beberapa unsur. Ada beberapa istilah untuk menjelaskan kesatuan khusus unsur
masyarakat. Unsur — unsur tersebut diantaranya adalah

1) Kategori sosial, merupakan kesatuan manusia yang terwujud karena
adanya suatu ciri atau suatu kompleks ciri-ciri obyektif yang dapat
ditujukan kepada manusiasmanusia tertentu. Ciri obyektif itu biasanya
dikenakan oIe aK dari luar kat eg sesial itu sendiri tanpa disadari

or| anak dibawah umur 17

rbarui serta kreativitas yang
afl susunan masyarakat yang

Adanya unsur-unsur tersebut di atas maka suatu masyarakat akan
mempunyai tatanan yang jelas dan gambaran yang nyata tentang kehidupannya.
Kebiasaan-kebiasaan yang menjadi ciri khas dari masing-masing golongan
menjadikan pengetahuan dan pengalaman masyarakat semakin kompleks dalam
menghadapi kesehariannya berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuannya.
Soerjono Soekanto melihat struktur sosial sebagai sebuah hubungan timbal balik
antara posisi-posisi sosial dan antara peranan-peranan sosial. Dalam struktur
sosial dikenal dua konsep penting yaitu status dan peranan (role),
(Koentjaraningrat, 1990:152). Menurutnya, status dan peranan mempunyai arti
penting dalam pola-pola hubungan timbal balik individu dan masyarakat. status
dan peranan merupakan unsur baku dalam sistem lapisan. Dengan status tertentu,
seseorang memliki sekumpulan hak dan kewajiban yang mengarahkan pola-pola

perilakunya agar sesuai dengan pola hubungan atau norma yang ditentukan dari



status tersebut. Konsep masyarakat dapat ditemukan pada tulisan Kamanto
Sunarto (2004:54) dengan mengutip Marion Levy mengenai Kkriteria yang harus
dipenuhi agar suatu kelompok dapat disebut sebagai masyarakat, yaitu (1)
kemampuan bertahan melebihi masa hidup seorang individu; (2) rekruitmen
seluruh atau sebagian anggota melalui reproduksi; (3) kesetiaan pada suatu sistem
tindakan utama bersama; (4) adanya sistem tindakan utama yang bersifat

”swasembada”. Suatu kelompok dapat dikatakan masyarakat apabila memenuhi

Ag aata pusats konsg ntrasi permukiman
penduduk yait kota % > edang ‘kota kec@buko-ibukota kecamatan
| ut 1 nya®<eterk an dengan wilayah
_ duknya, maka wilayah

Bintarto, ’kota adalah suatu siste jaringan ehidupan manusia dengan kepadatan
penduduk yang tinggi, strata sosial ekonomi yang heterogen, dan corak kehidupan
yang materialistik” (Hariyono 2007:14). Hal tersebut ditandai dengan adanya
beberapa faktor pendorong di kota yang menyebabkan penduduk kota terus
meningkat setiap waktunya. Faktor pendorongnya antara lain adalah adanya
pandangan bahwa lapangan kerja yang tersedia di kota lebih banyak daripada di
desa. Sehingga terbuka pula kesempatan untuk memperoleh penghasilan yang
lebih. Selain itu sebagian masyarakat desa pun beranggapan bahwa di kota akan
lebih  mudah untuk mengembangkan dirinya, mendirikan suatu usaha
(perdagangan atau industri) sehingga kemampuan ekonomi seseorang pun akan
berubah. Ketika kemampuan ekonomi seseorang berubah maka secara tidak
langsung pola konsumsinya pun akan berubah. Karena kehidupan masyarakat kota

cenderung dengan pola konsumsi yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa di kota
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terdapat corak hidup yang materialistik atau tidak tergantung dari strata sosial
ekonomi masing-masing individu dalam masyarakatnya. Apabila anggota-anggota
suatu kelompok, baik kelompok itu besar maupun Kkecil, hidup bersama
sedemikian rupa sehingga merasakan bahwa kelompok tersebut dapat memenuhi
kepentingan-kepentingan hidup yang utama, maka kelompok tersebut merupakan

sebuah masyarakat.

Kota dapat terbentuk sejak terbentuknya kerumunan tempat tinggal

maupun yang tinggal di wilayh seeliling kota, atau juga bagi mereka yang
melakukan perjalanan dan harus singgah sebentar di kota tersebut. Kegiatan fisik
dalam kota memerlukan perhatian dan perancangan sesuai fungsi masing-masing.
Sebuah kota mempunyai fungsi majemuk antara lain menjadi pusat populasi,
perdagangan, pemerintahan, industri maupun pusat budaya dari suatu wilayah.
Untuk melestarikan fungsi itu maka kota perlu ditunjang dengan sarana dan
prasarana yang memadai, seperti ada kawasan permukiman, perdagangan,
pemerintahan, industri, sarana kebudayaan, kesehatan, rekreasi dan lainnya.
Menurut Djamal Irwan yang mengutip Hatt dan Reiss (1959) menjelaskan
bahwa kehadiran kota untuk memenuhi kebutuhan sosial dan kegiatan ekonomi
penduduk yang selalu berkembang. Hal ini untuk mendukung dan melayani

fungsi-fungsi kota yang saling mempengaruhi sebagai berikut :
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”(1)Kota sebagai pusat berbagai kegiatan untuk daerah sekitarnya. Kota-
kota itu cenderung merupakan ruang produktif yang luas. (2)Kota sebagai
pusat penyedia transportasi dan merupakan break-of-bulk. Transportasi
kota merupakan break-of-bulk, merupakan pelayanan sepanjang rute
transportasi sehingga daerah-daerah terpencil pun dapat dicapai dengan
mudah karena letak jalur transportasi kota yang strategis. (3) Kota sebagai
titik konsentrasi pelayanan yang strategis” (Djamal Irwan, 2005:33).

Fungsi kota sebagai titik konsentrasi pelayanan khusus antara lain sebagai

tempat perdagangan, perindustrian, sekkeasi dan sebagai tempat menjamu tamu

dari kota lain dan seba |ya. Kota dilokalisasi berdasarkan kriteria sumber alam

seperti batu bara, sun

anfaatan lahan-lahan

satu pihak saja. N _

Menurut Djamal Irwan yang mengutip Page dan Seyfried (1970) ada dua
tujuan umum pembangunan kota, yaitu: ”(a) untuk mencapai kehidupan yang
layak dan menghapus kemelaratan, dan (b) untuk memperoleh dukungan
lingkungan yang efisien, yaitu tempat yang menyenangkan, nyaman, aman dan
menarik” (Djamal Irwan, 2005:33). Kota merupakan sebuah tempat tinggal yang
dihuni secara permanen dimana penduduknya membentuk sebuah kesatuan hidup
dengan pengelompokan yang lebih besar daripada kelompok klan atau

keluarganya.

c. Pengertian Masyarakat Perkotaan
Kehidupan masyarakat tergantung dari jenis community di mana ia berada.

Masyarakat kota sebagai community, seperti halnya masyarakat pedesaan adalah
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merupakan kelompok teritotial dimana penduduknya menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan hidup sepenuhnya.

”Suatu community memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1) terdiri dari kelompok-kelompok manusia

2) menempati suatu wilayah geografis

3) mengenal pembagian kerja ke dalam spesialisasi dengan fungsi-fungsi
yang saling tergantung

4) memiliki kebudayaan dan sistem sosial bersama yang mengatur
kegiatan mereka

5) para anggotanyas

p. serta kewargaan mereka dari

community £ _
6) mampu berbuat kolektif @ut carascara tertentu” (Daldjoeni,
1997:9" s

fban community atau

Masyaraka ing disebut J%gan

masyarakat (komunitas) yang lain. Dampak ositifnya antara lain, pertama, setiap

komunitas akan selalu meningkatkan eksistensi dirinya dalam mewujudkan tujuan
yang telah disepakati bersama dalam suatu komunitas. Kedua, dapat tercipta
kerjasama / hubungan baik antar komunitas untuk saling memberikan saran dan
kritik terhadap komunitasnya masing-masing. Apabila beberapa hal tersebut tidak
dapat berjalan dengan baik maka akan timbul dampak negatif bagi masing-masing
komunitas. Misalnya saja ketika hubungan tidak terjalin dengan baik maka salah
satu komunitas akan sulit menerima masukan dari komunitas yang lainnya. Hal ini
akan mendorong munculnya sikap primordialisme dimana seseorang akan
menganggap budayanya sendiri yang paling baik daripada yang lain. Dengan
demikian suatu komunitas harus benar-benar mempunyai visi misi yang jelas dan
memiliki keterbukaan dengan yang lain agar kestabilan kelompok dan masyarakat

tetap terjaga.
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Masyarakat perkotaan merupakan salah satu bentuk dari komunitas.
Pengertian masyarakat perkotaan lebih ditekankan pada sifat-sifat kehidupan
masyarakatnya serta ciri-ciri kehidupannya.

”Ada beberapa ciri yang menonjol pada masyarakat perkotaan yaitu:

1.kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan
agama di desa.

2.orang lain pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus
bergantung pada orang lain.

3pembag|an kerja dlantar Wwarga warga kota juga lebih tegas dan

1 dari luar (Soerjono

kehidupan. Selain itu mereka hiup dalam lingkungan ekonomi dan perdagangan
yang individualistik. Masyarakat kota cenderung individualistik. Yang terpenting
adalah manusia orang-perorangan, kehidupan keluarga sering sukar untuk
disatukan karena perbedaan kepentingan, paham politik, agama dan seterusnya.
Ditambah bahwa kehidupan kota menampakkan perubahan-perubahan sosial yang
nyata karena karakteristiknya yang terbuka untuk menerima pengaruh dari luar.
Hal ini menimbulkan pertentangan antara golongan tua dengan muda yang
cenderung lebih senang mengikuti pola-pola baru dalam kehidupan. Masyarakat
kota sebenarnya merupakan produk dari kekuatan sosial yang bersifat kompleks.
Hal ini tergantung dari sejarah perkembangan kota yang bersangkutan. Mungkin
suatu kota berlatar belakang kemajuan pertanian, perdagangan, industri dan
sebagainya. Dilihat dari sudut lokasinya, setiap kota memiliki wilayah

pengaruhnya atas daerah — daerah sekitarnya.
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Kemajemukan masyarakat kota, pada satu segi dapat membuka
kesempatan untuk saling mengenal berbagai latar belakang perbedaan masing-
masing, saling memotivasi satu dengan lain, saling bertukar informasi dan
pengetahuan serta kearifan yang pada gilirannya menjadikan masyarakat tersebut
lebih dinamis dan terbuka. Namun di segi lain, masing-masing komponen
masyarakat kota yang berbeda latar belakang itu memerlukan kemampuan
penyesuaian diri satu sama lain untuk dapat membina keserasian sosial dalam

asyarakat kota, cenderung

a yang satu dengan lainnya

menegaskan bahwa pembanguna dimulai dari tata letak kota yang mencerminkan
budaya kota Solo. Solo Past is Solo Future ternyata tidak hanya slogan semata
yang dicanangkan oleh pemerintah kota Surakarta, hal ini sudah diwujudkan
dengan sejumlah program seperti relokasi pasar Banjarsari ke pasar Notoharjo
Semanggi melalui kirab boyongan terbesar dan menjadi salah satu rekor MURI
“Relokasi Tanpa Kekerasan”, kemudian penataan city walk dan penataan kawasan
Ngarsopuran, selanjutnya rencana revitalisasi Pura Mangkunegaran dan Museum

Radyapustaka.

Pemerintah kota Surakarta merencanakan akan mengembalikan ruh Solo
tempo dulu ke dalam Solo masa kini. Seperti tergambar di kawasan Ngarsopuro,
pemerintah kota Surakarta berusaha mengembalikan wajah Solo tempo dulu

dengan dibangunnya Night Market Ngarsopuro, seolah-olah masyarakat dingatkan
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kembali pasar yang berada di kawasan tersebut bernama Pasar Ya’i. Kontribusi
kawasan Ngarsopuro terhadap kota Surakarta dipengaruhi oleh tata letak kawasan
yang berada dalam simpul-simpul ekonomi dan pergerakan kota, dengan
dilatarbelakangi komplek Kraton Mangkunegaran. Pembangunan kembali

Ngarsopuro memiliki arti dan maksud tersendiri antara lain :

1) ”Kawasan Ngarsapura terletak di pusat kota Surakarta dengan
mengemban fun3| pe -'.- anan jasa dan perdagangan yang bersifat

2)
3)
: Ronggowarsito

m dan simbol yang

5) i 8is - Dipope seat ini menjadi pusat

6) Diperltkan ya™untukeemadukan” kepentingan peningkatan

Ngarsapura, pal Kawasan dengan dinamika yang
tinggi, khususnya Ke " perdagangan, jasa, pemukiman.
Masing-masing keglatan berupaya mengambil orientasi utama pada
jalan-jalan utama di Ngarsapura.”

7)

(http://www.surakarta.qgo.id/news/kawasan.ngarsapura.html-
12/20/2010, pukul 10.21)

Suatu pusat kota, tentunya menjadi pusat perhatian pula. Untuk menjadi
pusat perhatian maka harus ada daya tariknya. Mungkin seperti itulah yang sedang
diusahakan pemerintah untuk Ngarsopuro saat ini. Pembangunan di Ngarsopuro
terus dilakukan sejak lima tahun yang lalu dan diperkirakan selesai akhir tahun
2009 kemarin. Namun pembangunan akan tetap dilakukan secara bertahap untuk
mewujudkan Ngarsopuro sebagai salah satu tempat tujuan masyarakat untuk
memperoleh suasana baru. Individu atau siapapun bebas melakukan apapun
asalkan tidak melanggar norma kesopanan dalam masyarakat. Pembangunan tidak

hanya terpusat pada pembangunan fisik namun juga pada pembangunan non fisik


http://www.surakarta.go.id/news/kawasan.ngarsapura.html-12/20/2010,%20pukul
http://www.surakarta.go.id/news/kawasan.ngarsapura.html-12/20/2010,%20pukul
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seperti dengan digelarnya beberapa acara di Ngarsopuro yang menunjukkan
bahwa banyak masyarakat kita yang mempunyai kreativitas yang tinggi dan perlu

untuk dikembangkan.

Selain arti dan maksud di atas, secara fisik pembangunan kawasan
Ngarsopuro tentunya juga ditujukan untuk beberapa hal di antaranya adalah 1)

mewujudkan bangunan dan lingkungan sebagai wujud struktural pemanfaatan

gimbang, selaras, dan serasi dengan

kemudahan masyarakat umum secara berkelanjutan.

b. Pengertian Ruang Publik

Ruang merupakan alih kata space untuk bahasa Indonesia. Dalam Oxford
English Dictionary disebutkan, space berasal dari kata latin spatium yang berarti
terbuka luas, memungkinkan orang berkegiatan dan bergerak leluasa didalamnya,
dan dapat berkembang tak terhingga. Oleh Munitz ruang diberi pengertian sebagai
“tempat acuan untuk menunjukkan posisi perletakan sebuah objek, dan menjadi
suatu medium yang memungkinkan suatu objek bergerak” (Paulus Hariyono,
2007:133).

Kemudian menurut Madanipour, “ruang publik perkotaan (public urban
space) memungkinkan dan membiarkan masyarakat yang berbeda kelas etnik,

gender, dan usia saling bercampur baur” (Paulus Hariyono, 2007:133). Pengertian
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yang diberikan oleh Madanipour ini khususnya sangat diperhatikan pada
masyarakat dan pemerintahan yang menganut paham demokrasi. Sedangkan
menurut Tibbalds, ’bidang publik dalam ruang perkotaan adalah semua jaringan
perkotaan yang dapat diakses secara fisik dan visual oleh masyarakat umum,
termasuk jalan, taman, dan lapangan / alun — alun” (Paulus Hariyono, 2007:133-
134). Jadi dapat dikatakan ruang publik adalah suatu tempat yang dapat dapat

diakses secara fisik maupun visual oleh masyarakat umum. Dengan demikian

ruang publik dapat berup pangan dan lain — lain.
Konsep ruang ‘publik pa dari sebuah essai Jurgen
Habermas pada tahun 196 mation of The Public

membentuk opii publ _ s. Ini ‘jarah praktek sosial,
politik dan budaya yakn@akte ' ‘ terbuka dan diskusi
mengenai masalafiy: masalahisk thurin yang mengutip

sebagai berikut:

”1. Ruang publik adalah suatu wilayah hidup sosial kita di mana suatu
pendapat umum dapat dibentuk diantara warga negara, berhadapan dengan
berbagai hal mengenai kepentingan umum tanpa tunduk kepada paksaan
dalam menyatakan dan mempublikasikan pandangan mareka.

2. Ruang publik adalah istilah yang berkenaan dengan metafora yang
digunakan untuk menguraikan ruang virtual dimana orang-orang dapat
saling berhubungan.

3. Ruang publik adalah ruang dimana percakapan, gagasan, dan pikiran
masyarakat bertemu.

4. Ruang publik adalah ruang virtual dimana warga negara dari suatu
negeri menukar gagasan dan mendiskusikan isu, dalam rangka
menjangkau keputusan tentang berbagai hal yang menyangkut
kepentingan umum.

5. Ruang publik adalah tempat di mana informasi, gagasan dan
perberdebatan dapat berlangsung dalam masyarakat dan pendapat politis
dapat dibentuk.

(Fathurin, 2008. http://fathurin.wordpress.com/2008/11/06/pengertian-
public-sphere/)
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Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ruang publik
memang merupakan suatu ruang bebas yaitu dimana semua orang yang berada di
ruang publik dapat melakukan apapun bahkan melakukan dialog (percakapan)
tanpa adanya sesuatu yang mengikat mereka. Orang — orang yang terlibat di
dalam percakapan public sphere adalah orang — orang privat bukan orang dengan
kepentingan bisnis atau profesional, bukan pula pejabat atau profesional. Tujuan

dari ranah publik adalah menjadikan manusia mampu untuk merefleksikan dirinya

Habermas adalah me@n&i sistel

ruang publik Yyang @terpis r
dibutuhkan konp yangZkuat uptuk-

epentir@ — [ ibadi,

t@apainy keadaan ini. Ruang

(Prancis) dan ticghesllischaften aau himpunn masyarakat meja (Jerman) sebagai
ruang publik. Forum tersebut yang ideal tempat berbagai gagasan didiskusikan
secara terbuka. Komentar-komentar yang ada dalam berbagai pemberitaan
diperdebatkan. Pada akhirnya, opini yang tercipta mampu mengubah berbagai
bentuk hubungan dan struktur sosial kemasyarakatan baik dikalangan kaum
aristrokasi maupun lingkungan bisnis pada umumnya. Bagaimanapun banyak dari
salon — salon, dan coffe house mungkin berbeda dalam ukuran dan komposisi
publik mereka, gaya bekerja mereka, puncak perdebatan mereka dan orientasi
topik mereka, mereka seluruhnya mengorganisasikan diskusi antara masyarakat
privat yang cenderung terus menerus, oleh sebab itu mereka memiliki sejumlah
kriteria institusional umum.

Namun begitu dalam kajian Habermas dikemudian hari diskusi-diskusi

tersebut telah bergeser menjadi pembicaraan-pembicaraan politik. Pembicaraan
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mengenai hal ini membuka jarak sosial dan merupakan perlawanan terhadap
status quo. Sehingga tujuan public sphere pun berubah, menjadikan orang
mempunyai sikap kritis terhadap kekuatan negara.

Publik adalah warga negara yang memiliki kesadaran akan dirinya, hak-
haknya, kepentingan-kepentingannya. Publik adalah warga negara yang memiliki
keberanian menegaskan eksistensi dirinya, memperjuangkan pemenuhan hak-

haknya, dan mendesak agar kepentinga

n-kepentingannya terakomodasi. Sehingga
publik bukanlah kategor*Hasi “melainkan 2
kerumunan massa ya diam (m @W ) tetapi

‘ ( an_keb

Sehingga publik bukanlah

ang publik adalah tempat

ruang publik bi jungkapkan ide atau
gagasan. ‘

Apa e phere borjuis baik
salons, coffe house, da stitusional memiliki

melepaskan diri dari u o budaya serta kepentingan
ekonomi tertentu. Para pesert diskusi disini senantiasa mengaitkan dengan
kepentingan masyarakat luas dan objek yang didiskusikan dapat diakses oleh
siapa saja. Namun, walaupun begitu terdapat perbedaan antara public sphere
borjuis pada abad ke 7 dan 8 Eropa dimana yang datang di public sphere borjuis
adalah dari kalangan tertentu, seperti borjuias laki-laki, bangsawan dan intelektual
untuk mendiskusikan karya-karya sastra khususnya persoalan karya seni dan
tradisi baca tulis, bahkan sering pula terjadi diskusi-diskusi tentang perdebatan
ekonomi dan politik. Sementara di Prancis contoh yang diberikan Jurgen
Habermas, perdebatan-perdebatan semacam ini bisa terjadi di salon-salon. Warga-
warga Prancis biasa mendiskusikan buku-buku, karya-karya seni baik berupa
lukisan atau seni musik. Tetapi dalam perubahannya, sekarang ruang publik lebih
bersifat bebas dalam artian semua masyarakat dari semua kalangan dapat

mengakses ruang ini. Bahkan pembicaraan yang terjadi di ruang publik sekarang
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ini lebih lebar baik itu masalah pribadi sampai masalah umum ataupun gosip
belaka.

Rina Priyani, M.T. bersama Pusat Penelitian Kepariwisataan - Institut
Teknologi Bandung dalam penelitiannya tentang kepariwisataan yang berjudul:
Ruang Publik yang ‘Dimiliki’ Komunitasnya Transformasi Ruang Publik menuju
Great Community Places menjelaskan bahwa “ruang publik mutlak dibutuhkan

masyarakat kota. Dalam kaitannya depgan pemenuhan kebutuhan manusia, ruang

publik bersifat tanggapg(Fesponsive spaces
ingfiul spaces)’

dapat digunakanf/untu kgm' t

apat digunakanguntu egia

demokratis ber i ublik sé

Indonesia diabaikan oleh pembat dan pelksana kebijakan tata ruang wilayah
sehingga ruang-ruang yang penting lama kelamaan tidak terjaga dan bahkan
hilang. Ruang publik yang selama ini menjadi tempat warga melakukan interaksi
baik sosial, politik maupun kebudayaan tanpa dipungut biaya seperti taman kota
arena olahraga dan sebagainya lama-lama menghilang digantikan oleh mall, pusat
perbelanjaan, ruko, ruang bersifat privat lainnya.

Demi menjaga budaya daerah asli maka pemerintah memberikan
perhatiannya pada beberapa daerah yang berpotensi menjadi tempat dimana
orang-orang mampu mengolah potensi dalam dirinya untuk kehidupan yang lebih
baik. Salah satu contoh tempat tersebut adalah dibangunnya kembali kawasan
Ngarsopuro. Kawasan Ngarsopuro menjadi salah satu target kawasan yang akan
dijadikan sebagai icon kota Solo. Ngarsopuro merupakan kawasan cagar budaya,

hal ini didukung dengan adanya Keraton Mangkunegaran. Namun karena letaknya
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dekat dengan pusat kota, kawasan ini juga diperuntukkan sebagai district
perdagangan. Bisa dilihat dari banyaknya toko-toko kecil dan beberapa shopping
center yang ada disana. Ngarsopuro terdiri dari tiga pasar, yaitu Pasar Elektronik,
Pasar Ngarsapuro, dan Pasar Windujenar. Pasar Windujenar ini dulunya bernama
pasar Triwindu, pasar tradisional yang terkenal dengan keunikan produknya dan
banyak dikunjungi oleh wisatawan mancanegara dan wisatawan domestik yang
interest dengan benda-benda antik da A kerajinan.

Melihat ketiga sifaf*fia | ata

|atas Ber;fa!mw ) oha di area Ngarsopuro kita

ketiga faktor tersebut ¢

bebas melakukan eglat mulai da berS|fa \informal sampai pada

terhadap apa A akan_fmenimbulkan hal baru bagi
Je S
dirinya. Interprétasi tldﬁoerm me@lkan untuk membentuk arti

fakta-fakta bahwa pembentukan konsp secara teoritis mungkin berguna. Bagian
penting lain dari pendekatan interaksionisme simbolik adalah pembentukan diri
(self). Self tidak bisa dilihat secara nyata dalam setiap individu seperti halnya ego
atau kebutuhan atau dorongan dan norma yang ada dalam dirinya. Self merupakan
definisi yang dibuat olen manusia melalui interaksinya dengan orang lain
mengenai siapa dirinya sendiri. Respon aktor baik secara langsung maupun tidak
langsung, selalu didasarkan atas makna penilaian tersebut. Oleh karenanya,
interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol penafsiran atau
dengan menemukan makna tindakan orang lain. Dalam konteks itu, menurut
Blumer, aktor akan memilih, memeriksa, berpikir, mengelompokan, dan
mentransformasikan makna dalam kaitannya dengan situasi di mana dan ke arah
mana tindakannya. Teori interaksionisme simbolik sangat menekankan arti

pentingnya “proses mental” atau proses berpikir bagi manusia sebelum mereka
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bertindak. Tindakan manusia itu sama sekali bukan stimulus — respon, melainkan
stimulus — proses berpikir — respons. Jadi, terdapat variabel antara atau variabel
yang menjembatani antara stimulus dengan respon, yaitu proses mental atau
proses berpikir, yang tidak lain adalah interpretasi. Teori interaksionisme simbolik
memandang bahwa arti/makna muncul dari proses interaksi sosial yang telah

dilakukan. Arti dari sebuah benda tumbuh dari cara-cara dimana orang lain

bersikap terhadap orang tersebut.

support _"L_-'g. rahkan kepen gan pergerakan
(importment : id pan kota @kege-‘biraan (excitentent).
Keberadaan - tumBuhnya fungsi-fungsi

dua atau lebih pusat kegiatan mu yang ada di kota, misalnya open space
(taman kota, taman rekreasi, plaza, taman budaya, kawasan PKL, pedestrian ways
dan sebagainya) dan juga bangunan yang diperuntukkan bagi kepentingan umum.
Karena di area tersebut juga tersedia tempat-tempat yang representatif untuk
berdiskusi. Dikatakan demokratis karena Ngarsopuro bukanlah tempat untuk
golongan ekonomi atas saja, namun diperuntukkan untuk semua golongan tanpa
memandang status. Tempat tersebut juga bermakna bagi siapapun sebagai ruang
untuk berinteraksi dengan siapa saja dengan bahan pembicaraan yang luas tanpa
ada batasnya. Selain itu juga sebagai tempat beberapa pekerja seni untuk
memperlihatkan karya seninya pada khalayak umum di Ngarsopuro ketika ada
pergelaran kesenian seperti wayang atau melukis.

Dengan berkembangnya pusat-pusat kota maka akan terjadi pula

perubahan pada fungsi ruang publik. Menurut Jan Gehl yang dikutip oleh Paulus



23

Hariyono (2007 : 136) menyebutkan bahwa, “ruang publik mempunyai tiga
fungsi, yaitu sebagai tempat bertemu, berdagang dan lalu lintas.” Berdasarkan
ketiga fungsi ruang publik itu, Jan Gehl kemudian membuat Klasifikasi kota
menjadi empat kategori. Pertama adalah kota tradisional, di mana ketiga fungsi
ruang publik masih hidup secara bersamaan. Kedua adalah kota terserbu (invaded

city) di mana salah satu fungsi, biasanya fungsi lalu lintas, dan itupun lalu lintas

kendaraan pribadi telah menguasai sebagian besar ruang publik, sehingga tidak

ada lagi ruang untuk f ang lain. Ketiga™adalah kota yang ditinggalkan

ana ruan i an kehidupan publik telah hilang.
3 Wfﬂ%@ o’ )
a hny i

Akhirnya, kehidan p | satu shopping mall ke
shopping center arusididatangizdengan ‘menggunakan mobil.

(abandoned city) di

memberikan keleluasa

nyaman.

Kepadatan penduduk ‘ sémiakin” meningkat, seharusnya ruang-ruang
publik semakin banyak di bangun dan harus dapat di akses atau dimanfaatkan oleh
semua warga dengan sebaik-baiknya. Jika ruang publik tidak mampu melawan
individualisasi, maka kecemburuan sosial, ketimpangan ekonomi akan selalu
menjadi pemicu maraknya kekerasan dan kriminal di perkotaan. Salah satu hal
yang turut menjadi penyebab ramainya ruang publik adalah krisis ekonomi dan
sosial yang berkepanjangan sejak tahun 1998 mengakibatkan banyaknya tenaga
kerja yang tidak terserap pada sektor formal dan membuka peluang sendiri
melalui sektor informal. Menjadi pedagang kaki lima dan sejenisnya adalah katup
penyelamat perekonomian. Wujudnya di ruang kota adalah maraknya pedagang
kaki lima mengisi setiap jengkal ruang publik seperti trotoar dan badan jalan.
Oleh karena itu, salah satu cara adalah dengan melakukan pembinaan, dan

berpihak kepada sektor informal dengan mendefinisikan secara jelas dalam ruang
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kota, sambil terus meningkatkan ketersediaan lapangan perkerjaan. Dengan
demikian, ruang publik yang tersedia akan dapat dimanfaatkan secara maksimal

dalam mengiringi kehidupan masyarakat.

3. Teori Interaksionisme Simbolik
a. Pengertian Interaksi Sosial

Manusia itu unik satu sama lain. Baik perilaku maupun tindakannya

masing-masing memiliki Cicistersendiri. Namungmsebagai makhluk sosial, tindakan

bersalaman ata bahkg '7 _ an perilaku tersebut
bercirikan resipr . i '_ i ' i an dua belah pihak.

sosial. Menurut Kimbal Youn RAYMONd W. Mack, interaksi sosial adalah
“hubungan sosial yang dinamis dan menyangkut hubungan antara individu dengan
kelompok, maupun antara kelompok dengan kelompok lainnya”(Idianto,
2004:60). Dengan demikian dalam suatu interaksi yang terjadi terdapat hubungan
antar kedua pihak yang berinteraksi. Karena dalam berinteraksi tersebut tentunya
masing-masing memiliki tujuan yang ingin dicapainya. Selanjutnya interaksi
sosial merupakan bentuk pelaksanaan kedudukan manusia sebagai makhluk
sosial. Artinya, berbagai bentuk pergaulan sosial menjadi bukti betapa manusia
memerlukan atau membutuhkan kebersamaan dengan orang lain.
b. Faktor Interaksi Sosial

Interaksi sosial sebagai aksi dan reaksi yang timbal balik tentunya
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar individu. Menurut Soerjono Soekanto

(Idianto, 2004:60), terdapat empat faktor. yang menjadi dasar proses terjadinya
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interaksi sosial. Empat faktor tersebut adalah, (a) Imitasi, merupakan tindakan
sosial yang meniru sikap, tingkah laku, atau penampilan fisik seseorang secara
berlebihan. Sebagai suatu proses kadangkala imitasi berdampak positif dan juga
negatif tergantung individu yang diimitasi. Sebagai contoh seorang siswa meniru
penampilan bintang film yang terkenal seperti rambut gondrong, memakai anting,

gelang, kalung secara berlebihan. Tindakan seperti itu akan mengundang reaksi

dari lingkungan sosial yang men|I| penampllan itu sebagai suatu bentuk

3 KE sopanan

pihak k %W@ Akiba n a plhak yang dipengaruhi

pelanggaran terhadap nom

atau pandangan darl satu

pandan

Identifikasi, Mgl ,‘ tuk menjadi sama
dengan orang lain. Id i _ pakan tin@ lanj -‘ dari proses imitasi
yang telah ~ . Misg aja sora g em@ mengidentifikasikan dirinya

(d) Simpati, merupakan proses ima sesorang merasa tertarik dengan orang
lain. Rasa ini didorong oleh keinginan-keinginan untuk memahami pihak lain.
Agar proses simpati dapat berlangsung diperlukan sikap keterbukaan antar kedua
belah pihak yang sedang berinteraksi.
c. Syarat Interaksi Sosial

Selain faktor-faktor tersebut, suatu tindakan dapat disebut sebagai
interaksi sosial jika memenuhi syarat yang diperlukan agar dapat disebut sebagai
interaksi. Syarat-syarat adanya interaksi sosial adalah adanya kontak dan
komunikasi. Kata kontak berasal dari kata con atau cum yang artinya bersama-
sama dan kata tango yang artinya menyentuh. Jadi secara harfiah kontak berarti
saling menyentuh. Dalam sosiologi, kontak tidak hanya berarti saling menyentuh
secara fisik belaka. Kontak dapat terjadi tanpa saling menyentuh. Kontak hanya

mungkin berlangsung apabila kedua belah pihak sadar akan kedudukan masing-
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masing. Artinya, kontak memerlukan kerjasama kedua pihak, sehingga saling
memberikan tanggapan atau tindakan sebaliknya. Syarat yang kedua adalah
adanya komunikasi. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari satu
pihak ke pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi diantara keduanya. Pada
umumnya komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata (lisan) yang dapat
dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang
dimengerti oleh keduanya, maka komunikasi masih dapat dilakukan dengan

menggunakan gerak-gg 'u.o. menunjukkan, sikap tertentu, misalnya

sikap dan perasdan s%ng atau Sekefor orang dapatidipahami oleh pihak

Istilah i eraksio@me s" bolik 'ad@bel untuk pendekatan yang
Wi " lUsia. Dasar-dasar teori

paling akhir dari tiga dasar pemiiran yang enyertainya yaitu :

1. Manusia bertindak terhadap benda berdasarkan “arti” yang
dimilikinya.

2. Asal muasal arti atas benda-benda tersebut muncul dari interaksi
sosial yang dimiliki seseorang

3. Makna yang demikian ini diperlakukan dan dimodifikasikan melalui
proses interpretasi yang digunakan oleh manusia dalam berurusan
dengan benda-benda lain yang ditemuinya.

Pendekatan interaksionisme simbolik didasarkan atas pandangan dan
asumsi bahwa pengalaman manusia diperoleh melalui hasil interpretasi. Objek,
orang-orang, situasi, peristiwa-peristiwa tidak bermakna dengan sendirinya
melainkan diperoleh dari interpretasi mereka. Arti yang diberikan seseorang

terhadap pengalamannya dan proses interpretasi memegang peranan penting.
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Untuk memahami perilaku, peneliti harus memahami definisi dan proses definisi
itu dibuat. Orang berbuat tidak berdasarkan pada respon-respon yang telah
ditentukan atau objek-objek yang telah didefinisikan, melainkan atas dasar
interpretasi dan definisi yang telah diberikan oleh orang itu sendiri.

Interpretasi tidak bersifat otonom, melainkan untuk membentuk arti sesuai
dengan konteks subjek atau objek yang diinterpretasikan. Dengan demikian

interpretasi sangatlah penting. Penganut pendekatan interaksionisme simbolik

| sosial.
jart arti dan simbol yang

- ah arti dan simbol yang mereka
gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran
mereka terhadap situasi.

f.  Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan,
sebagaian karena kemampuan mereka berinteraksi dengan diri
mereka sendiri, yang memungkinkan mereka menguji
serangkaian peluang tindakan, menilai keuntungan dan kerugian
relatif mereka, dan kemudian memilih satu diantara serangkaian
peluang tindakan itu. Pola tindakan dan interaksi yang saling
berkaitan akan membentuk kelompok dan masyarakat. (George
Ritzer, 2005:289)

Bagian penting lain dari pendekatan interaksionisme simbolik adalah
pembentukan diri (self). Self tidak bisa dilihat secara nyata dalam setiap individu
seperti halnya ego atau kebutuhan atau dorongan dan norma yang ada dalam
dirinya. Self merupakan definisi yang dibuat oleh manusia melalui interaksinya

dengan orang lain mengenai siapa dirinya sendiri. Dalam proses pembentukan
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self, biasanya individu melihat dirinya sebagaimana orang lain melihat dirinya
sendiri. Jadi self merupakan konstruksi sosial yaitu hasil pengamatan atau
penglihatan terhadap diri sendiri kemudian peneliti mengembangkan suatu
definisi melalui interaksi itu. Interaksi simbolik, menurut Herbert Blumer,
merujuk pada ... “karakter interaksi khusus yang berlangsung antar manusia.”
Aktor tidak semata-mata bereaksi terhadap tindakan yang lain tetapi dia

menafsirkan dan mendefinisikan setigp tindakan orang lain. Respon aktor baik

tersebut. Oleh karena , interaksi fm

simbol penafsirap ' enemuk

konteks itu, menurut® Iumer

interaksionisme simbolik memndan bahwa arti/makna muncul dari proses
interaksi sosial yang telah dilakukan. Arti dari sebuah benda tumbuh dari cara-

cara dimana orang lain bersikap terhadap orang tersebut.

Adanya berbagai kegiatan merupakan salah satu contoh activity support.
Activity Support muncul oleh adanya keterkaitan antara fasilitas ruang-ruang
umum Kkota dengan seluruh kegiatan yang menyangkut penggunaan ruang kota
yang menunjang akan keberadaan ruang-ruang umum kota. Kegiatan-kegiatan dan
ruang-ruang umum bersifat saling mengisi dan melengkapi. Pada dasarnya
activity support adalah aktifitas yang mengarahkan pada kepentingan pergerakan
(importment of movement). Serta kehidupan kota dan kegembiraan (excitentent).
Keberadaan aktifitas pendukung tidak lepas dari tumbuhnya fungsi-fungsi

kegiatan publik yang mendominasi penggunaan ruang-ruang umum Kkota, semakin
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dekat dengan pusat kota makin tinggi intensitas dan keberagamannya. Bentuk
actifity support adalah kegiatan penunjang yang menghubungkan dua atau lebih
pusat kegiatan umum yang ada di kota, misalnya open space (taman kota, taman
rekreasi, plaza, taman budaya, kawasan PKL, pedestrian ways dan sebagainya)

dan juga bangunan yang diperuntukkan bagi kepentingan umum.

B. Ker

ngka Berpikir
ikir yang mendasafispenelitian ini adalah adanya

oleh perkemba

_' Aaan
disesuaikan dan Kﬁ

akan memiliki ermac%maca

sendiri maupuniuntuk “efang Iain.

ang ba daff bi .

eraktivitasisAtau sekedar sebagaigte

Ngarsopuro menjadi semakin mnarik denga hadirnya para pedagang khususnya
pedagang yang menjual hasil-hasil karyanya sendiri seperti adanya para pelukis
ataupun pekerja seni yang lain seperti musisi jalanan yang mampu menghadirkan
karya seni dalam bentuk yang berbeda dari biasanya. Atau para pedagang yang
menjual barang-barang yang mungkin sulit ditemukan didaerah lain. Ini menjadi
salah satu daya tarik masyarakat untuk mengunjungi Ngarsopuro.

Pembangunan Ngarsopuro tentunya ditujukan untuk memberikan manfaat
kepada masyarakat umum melalui berbagai kegiatan yang kaitannya dengan
kebudayaan masyarakat sekitar, hal ini diharapkan akan menumbuhkan rasa
peduli masyarakat terhadap kebudayaan yang dimilikinya. Manfaat yang
diharapkan pun tidak hanya manfaat dari segi budaya, tetapi juga manfaat dari
segi ekonomi, pendidikan, dan sisi lain yang berhubungan dengan kehidupan

masyarakat setempat. Selain memperoleh manfaat tentunya juga akan
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menimbulkan dampak bagi masyarakat sekitarnya. Baik itu dampak positif
maupun negatif. Hal ini tergantung dari setiap individu dalam berperilaku di
Ngarsopuro. Selain mereka menikmati suasana malam hari, mereka pun
mempunyai cara-cara sendiri untuk menikmati Ngarsopuro di malam hari. Ada
sebagian mereka yang berinteraksi dengan para pedagang dan ada pula dengan
sesama pengunjung. Setiap aktifitas dari mereka yang berada di Ngarsopuro

adalah aktifitas untuk memanfaatkan, ruang publik yang ada di depan mereka

dpa yang mereka ingifikan sebagai bentuk pemaknaan

dengan mengekspresika

terhadap setiap perihal di hadal )@
~
ruang publik aka erben%&wjmelih
i

dan berbagai da pak‘g timbulkan Aya ruang publik tersebut.

gan demikian, Ngarsopuro sebagai
-’

#

Ruang Promosi Ruang event — Ruang terbuka
event tertentu umum




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Ngarsopuro, Surakarta terutama

daerah di sepanjang JI. Diponegoro yang menghubungkan antara city walk JI.

2. Waktu Penelitian
Adapun rincian jadwal penelitian adalah sebagai berikut :

no

Kegiatan Waktu penelitian

Mar’11 | Apr’ll | Mei’ll

Pengajuan judul
dan penyusunan
proposal

2. | Seminar proposal
dan pengajuan ijin
penelitian

3. | Penyusunan desain
penelitian

4. | Observasi dan
pengumpulan data

5. | Analisis data dan

penulisan laporan

31
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B. Bentuk dan Strategi Penelitian
1.Bentuk Penelitian
Bentuk penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk menggali atau membangun atau menjelaskan berbagai
fenomena / peristiwa yang terjadi di dalam masyarakat. Peneliti melihat peristiwa
di lapangan dan berupaya menemukan apa yang sedang terjadi dalam dunia yang

diteliti. Penelitian kualitatif seperti ini berupaya “memandang apa yang sedang

penelitian kualitati
secara idiografis,

(mengikuti hukum — hukti »interpretasi dalam penelitian

kualitatif ~ tidak mengarah pada melakukan generalisasi  dari  hasil
penelitiannya”(Sutopo, 2002:44). "Metode — metode kualitatif memungkinkan
kita memahami masyarakat secara personal dan memandang mereka sebagaimana
mereka sendiri mengungkapkan pandangan dunianya” (Bogdan, 1993:30). Selain
beberapa sudut pandang tersebut, menurut Nana Syaodih S dalam bukunya yang
bertema metode penelitian, menjelaskan bahwa penelitian ini juga memiliki
beberapa karakteristik antara lain :

”1). Kajian naturalistik: melihat situasi nyata yang berubah secara
alamiah, terbuka, dan tidak ada rekayasa pengontrolan variabel.

2). Analisis induktif: mengungkap data khusus, detil, untuk menemukan
kategori, dimensi, hubungan penting dan asli, dengan pertanyaan
terbuka.

3). Holistik: totalitas fenomena dipahami sebagai sistem yang kompleks,
keterkaitan menyeluruh tak dipotong padahal terpisah, sebab-akibat.

4). Data kualitatif: deskripsi rinci-dalam, persepsi-pengalaman orang.
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5). Hubungan dan persepsi pribadi: hubungan akrab peneliti-informan,
persepsi dan pengalaman pribadi peneliti penting untuk pemahaman
fenomena-fenomena.

6). Dinamis: perubahan terjadi terus, lihat proses desain fleksibel.

7). Orientasi keunikan: tiap situasi khas, pahami sifat khusus dan dalam
konteks sosial-historis, analisis silang kasus, hubungan waktu-tempat.

8). Empati netral: subjekatif murni, tidak dibuat-buat”(Nana Syaodih S,
2007:95).

Beragam argumenta3| terset dapat disimpulkan bahwa penelltlan

yang ada di dalamnya.

2. Strategi Penelitian

Berdasarkan bentuk penelitian yang digunakan, maka strategi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah strategi studi kasus. Studi kasus mampu
mengantarkan peneliti memasuki unit-unit sosial terkecil seperti perhimpunan,
kelompok, keluarga dan beragam bentuk unit sosial lainnya. Menurut Abdul Aziz
S.R, ”’studi kasus dalam khazanah metodologi dikenal sebagai suatu studi yang
bersifat komprehensif, intens, rinci, dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai
upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer,
kekinian” (Bungin, 2005:20). Studi kasus memungkinkan peneliti untuk
mempertahankan karakteristik holistik dan bermakna dari peristiwa kehidupan
nyata seperti siklus kehidupan seseorang, proses organisasional dan manajerial,
serta perubahan lingkungan sosial yang terjadi. Ada dua kategori studi kasus,

yaitu studi kasus tunggal dan studi kasus ganda. Studi kasus tunggal adalah
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penelitian dengan mengarahkan subyek atau lokasi penelitian hanya pada satu
sasaran (satu lokasi atau satu subyek) atau karena persamaan karakteristik (H.B.
Sutopo, 2002:112 ). Sedangkan studi kasus ganda merupakan kebalikan dari studi
kasus tunggal, vyaitu subyek atau lokasi penelitian memiliki perbedaan
karakteristik.

Menurut Mooney (1988) yang dikutip dalam Salim, (2006:121) studi
kasus dapat dibedakan ke dalam empat macam pengembangan yang terkait

(1) kasus tung@alydengan single level analysis,

alat penting, melalui

dari unit kesatuan

jamak tersebut diatas memiliki iga jenis model pengkajian yang berbeda yaitu
eksploratif (bertujuan melakukan penjajagan fenomena yang diteliti), dan
deskriptif (bertujuan menjelaskan fenomena yang diteliti). Desain studi kasus
multy level analysis eksploratif ini dipilih oleh peneliti dengan menyesuaikan
fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat tentang keberadaan Ngarsopuro
sebagai ruang publik yang dilihat dari beberapa hal, yaitu :

1) Pembangunan yang terjadi di wilayah Ngarsopuro

2) Karakteristik pengunjung yang datang ke Ngarsopuro

3) Interaksi yang terjadi sesama pengunjung dan atau dengan pedagang

4) Manfaat dan dampak keberadaan Ngarsopuro sebagai ruang publik

Studi ini yang akan dilakukan karena Ngarsopuro sebagai salah satu ruang

publik yang bisa dikatakan baru lahir merupakan fenomena sosial yang

mempunyai sisi unik bermakna bagi lingkungan sekitarnya di dalam komunitas
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setiap individu yang berada di Ngarsopuro. Sebab Ngarsopuro merupakan salah
satu tempat yang banyak dikunjungi oleh warga Solo dan sekitarnya karena selain
dapat mempererat kebersamaan para pengunjung lewat interaksi yang terjadi
disana serta sebagai salah satu tempat untuk sekedar melepas lelah setelah
seharian melakukan aktivitas.

Ngarsopuro sebagai salah satu ruang publik merupakan suatu fenomena

sosial adalah bagian dari realitas yang terikat oleh interaksi secara dialektis dari

yang ada dan terlibat. galitas dirinya atau realitas

yang mengamb bagian®@i dalamnya ser ember@sir gngenai realitas yang
dihadapinya” (Sutopo, 2@';3) Dg am fen .ﬂ. I@rsopur sebagai ruang publik

juga merupakan realitasyyan@yterikat oleh interaksigseca “dialektis sebab disana

terjadi percakapan hara engu iJung/ karakteristik pengunjung

k.. &)

sosial tersebut, hal inilah yang akan diteliti oleh peneliti.

C. Sumber Data
1. Pengertian Sumber Data

Sumber data merupakan bagian yang penting dalam penelitian karena
ketepatan memilih dan menentukan sumber dan jenis data akan menentukan
ketepatan dan kekayaan data atau informasi yang diperoleh. Menurut Moleong
(1989:122) yang mengutip tulisan dari Lofland dan Lofland menjelaskan bahwa
”sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Data tidak akan
bisa diperoleh tanpa adanya sumber data. Pemahaman terhadap masalah penelitian
sangat diperlukan oleh seorang peneliti untuk menentukan sumber dan jenis data

yang akan dipilihnya selama penelitian.  Hal tersebut bertujuan untuk
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menghasilkan data yang lengkap, benar, sahih sehingga penelitiannya
menghasilkan pemahaman dengan simpulan yang tepat.
2. Macam - Macam Sumber Data
Bermacam sumber data dapat dikelompokkan sesuai jenis dan posisinya,
mulai dari yang paling nyata sampai dengan yang samar-samar dan mulai dari
yang data primer sampai sekunder. Menurut M.Sitorus (2003:25-26) menjelaskan

macam-macam sumber data yang terbagi ke dalam dua bagian yaitu sumber data

Sumber @ aka e@tau pokok, yang termasuk

Data yang d erole@cara langsung dari masya,@t, baik melalui wawancara
I DiSini, responden menceritakan

primer juga dapat diperoleh melalui observasi lapangan. Sumber datanya adalah
benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku orang tertentu. Sumber data tersebut
memuat informasi-informasi yang diperlukan dalam penelitian. Di sini data tidak
harus diperoleh melalui wawancara atau kuesioner melainkan cukup mengamati
benda-benda apa saja yang terdapat di tempat tersebut, apa yang terjadi saat
dilakukan pengamatan.
c. data laboratorium

Data yang diperoleh dari laboratorium adalah data primer karena data tersebut
dihasilkan melalui percobaan atau tes yang langsung dilakukan oleh peneliti.
Misalnya hasil uji tes kemampuan belajar siswa selama di kelas.
2). Sumber Data Sekunder
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Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung untuk melengkapi
data yang sudah ada agar menghasilkan data yang lebih lengkap dan valid. Yang
termasuk sumber data sekunder menurut M.Sitorus adalah sebagai berikut:

a. Sumber Data Sekunder Pribadi
Sumber data sekunder pribadi meliputi surat-surat, buku harian, dan catatan

biografi seseorang. Sumber — sumber ini berisi data tentang pengalaman

seseorang dan perkembangan kehidupannya. Sumber data ini mencakup bahan-

sumber data dalam penelitian ii berupa narasumber (informan), kejadian atau
peristiwa dalam masyarakat, tempat dan lokasi dan dokumen benda — benda lain
yang menunjang penelitian ini. Penjelasan lebih lengkap mengenai sumber data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Narasumber (Informan)

Sumber data yang berupa manusia dalam penelitian biasanya disebut
dengan responden. Istilah tersebut biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif,
dengan pengertian bahwa posisi peneliti lebih dominan sedangkan posisi
responden hanya sekedar memberikan tanggapan pada apa yang ditentukan oleh
seorang peneliti. Sedangkan menurut Sutopo:

”Dalam penelitian kualitatif, posisi sumber data manusia (narasumber)
memiliki informasinya. Peneliti dan narasumber disini memiliki oposisi
yang sama, dan narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada
yang diminta peneliti, tetapi ia bisa lebih memilih arah dan selera dalam
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menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi ini, sumber data

yang berupa manusia di dalam penelitian kualitatif lebih tepatnya

disebut sebagai informan daripada responden” (Sutopo, 2002:50)
Sumber data bukan hanya memberi informasi yang kita pertanyakan, namun bisa
memberikan pengetahuan lebih yang mungkin tidak kita persiapkan dalam daftar
pertanyaan penelitian. Informasi adalah individu yang memiliki informasi.

Informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan kunci. Beberapa

informan yang dapat dijadikanssebaga prmanskunci dalam penelitian ini adalah

fan Tin yang bisa dijadikan

_ nereka yan@pir setiap hari berada di

Ngarsopuro seperti @ parkif, beba peda@g dam, masyarakat sekitar
karena dianp me i infoasi_&)i ngkap'@i pengtinjung biasa yang
tidak setiap harilberada-di.sana. g ) S

menyaksikan sendiri secara langsung. Perlu diingat bahwa peristiwa atau aktivitas
ini tidak dapat berulang lagi, maka diperlukan kecermatan peneliti dalam
memaknai peristiwa atau aktivitas yang diamati. Peristiwa sebagai sumber data
dapat beragam mulai dari peristiwa yang disengaja atau tidak disengaja.
Sedangkan aktivitas tersebut merupakan rutinitas yang berulang atau yang hanya
satu kali terjadi. Dalam penelitian ini peristiwa dan aktivitas yang diamati adalah
perilaku masyarakat dalam memaknai dan memanfaatkan Ngarsopuro sebagai
ruang publik.
3. Tempat atau Lokasi

Tempat atau lokasi berkaitan erat dengan sasaran atau permasalahan

penelitian. Tempat atau lokasi merupakan salah satu sumber data yang bisa

dimanfaatkan oleh peneliti. Informasi.mengenai lokasi penelitian bisa diperoleh
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melalui sumber lokasinya. Baik yang merupakan tempat maupun lingkungannya.
Dengan memahami lokasi dan lingkungannya, peneliti dapat secara cermat
mengkaji dan mengkritisi lokasi yang bersangkutan, kemudian membuat
kemungkinan simpulan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Misalnya
penelitian mengenai kesehatan lingkungan dan perilaku hidup sehat warga
masyarakat. Maka sebagian informasinya dapat diperoleh melalui pengamatan

um meliputi kelengkapan alat dan benda

terhadap kondisi lingkungan secara u

@rsip ;

tulisan, gambar, atau karya-arya monumental  dari seseorang. Menurut
HB.Sutopo (2002:54) dokumen dan arsip merupakan bahan tertulis yang
bergayutan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Menurut Moleong
(2000:112), dokumen dan arsip merupakan salah satu sumber data tertulis.
Disebut arsip apabila suatu dokumen tersebut merupakan catatan rekaman yang
lebih bersifat formal dan terencana dalam organisasi. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif, seperti yang dituliskan Bogdan mengenai dokumen "In most tradition
of qualitative research, the phrase personal document is used broadly to refer to
any first person narrative produced by an individual which describes his or her
own actions, experience and belief” (Sugiyono, 2009:82-83). Hasil penelitian dari
observasi dan wawancara akan lebih kredibel dan dapat dipercaya kalau didukung

oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, masa kerja dan kehidupannya
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dimasyarakat. Tidak semua dokumen memiliki kredibilitas tinggi. Sebagai contoh
banyak foto yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk
kepentingan tertentu.
b. macam-macam dokumen

Dokumen terbagi ke dalam dua bagian secara umum. Pertama, dokumen
tertulis, yang termasuk ke dalam dokumen tertulis antara lain adalah catatan

harian, sejarah kehidupan (life histori

S), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.

Kedua, dokumen yang befBENtuk gambar misa
dan lain-lain. Ketla kumen %W ka
dapat berupa ga : an lain- &

K%men

foto, gambar hidup, sketsa

lisalnya karya seni yang

tat apa yang tertulis,

irat dari dokumen

giipa buku-buku dan

keingintahuan pribadi, karakteritik mpiri yang dihadapi. Sumber data yang
digunakan bukan sebagai sumber data yang mewakili populasi tetapi lebih
cenderung mewakili informan. Pengambilan informan terbagi ke dalam dua jenis
yaitu ”’(1)Purposive merupakan salah satu teknik cuplikan dengan kecenderungan
peneliti untuk memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan
permasalahannya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber
data yang mantap. Sedangkan (2) Snowball merupakan pengambilan informan
secara bebas kepada siapapun yang ditemui” (Sutopo, 2002:56-57).

Pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan snowball, maksudnya adalah dalam pengambilan
informan peneliti menentukan siapa yang menjadi informan pertama yang
dianggap mempunyai informasi yang dibutuhkan kemudian dari informan pertama

peneliti diarahkan untuk menemui informan kedua berdasarkan arahan dari
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informan pertama agar informasi yang didapatkan lebih lengkap dan meluas.
Begitu seterusnya sampai dirasa pengambilan informan sudah cukup. Menurut
Patton yang dikutip HB. Sutopo (2002 :185), ”Purposive adalah peneliti akan
memilih informan yang dipandang paling tahu, sehingga kemungkinan pilihan
informan dapat berkembang sesuai kebutuhan dan kemantapan peneliti untuk

2

memperoleh data.” Purposive Sampling adalah teknik mendapatkan sampel

dengan memilih individu yang dianggap mengetahui informasi dan masalah

secara mendalam dan jadi sumber data. Dalam
penelitian Kkualitatif |_cenderung  menggunakan
purposive sampling kare lgkap kelengkapan dan

kedalaman data a ' realita idak tunggal. Pemilihan

informan diarafkan : i iliki data yang penting

Snowba adal ikan bertaha@ang
informan semak -.a all a deng@cara pe

bertanya mengenaipinforf

mengetahui tentang informasi yg diutuhan. Selanjutnya dari informan kedua
ini, peneliti menanyakan tentang informan lain yang mungkin lebih memahami
tentang permasalahan yang diteliti. Kegiatan seperti ini terus dilakukan sampai
peneliti benar-benar mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan lengkap.
Dalam teknik purposive sampling dengan snowball ini, peneliti tidak menjadikan
semua orang sebagai informan, tetapi peneliti memilih informan yang dipandang
tahu dan cukup memahami tentang permasalahan yang diteliti.

Pengambilan informan ini menggunakan teknik informan kunci dan
pendukung. Untuk pengambilan informan kunci tersebut yang diambil adalah
beberapa pengunjung dan pedagang yang berada di Ngarsopuro dengan berbagai
karakteristiknya. Sedangkan informan pendukung adalah masyarakat sekitar dan
beberapa pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang berperan di

Ngarsopuro. Selain itu digunakan teknik cuplikan waktu. Teknik cuplikan waktu



42

digunakan untuk memilih waktu yang tepat, misalnya pada saat ada event di
Ngarsopuro atau pada hari tertentu yang ramai dikunjungi masyarakat. Sehingga

dapat mengetahui lebih mendalam mengenai kegiatan informan kunci.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam

penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2009:62) “teknik pengumpulan data

adalah langkah yang pali §rstral s dalam peneélitian, karena tujuan utama dari

penelitian adalah mendapatkan d. W mpul data dapat dilakukan dalam
- f o’
berbagai setting, 4 dan bel %ra. a penelitian kualitatif,

sumber data terdiri darfderbagai jents (manus stiwa‘atau aktivitas, tempat
atau lokasi, benda d atau arsip). Dari berbagai § mber data tersebut

Sl -
metode atau teknik ’ Ipulan d g ;» nteraktif dan noninteraktif.
Metode interaktif meli ‘i'_ - observasi berperan dalam
beberapa tingkatan, dan focus roupdiscusion. Sedangkan yang noninteraktif
meliputi kuesioner, mencatat dokumen atau arsip (content analysis), dan juga
observasi tak berperan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
dengan wawancara dan observasi serta dokumentasi.. Adapun penjelasannya
masing-masing adalah sebagai berikut :

1. Observasi
Pada penelitian kualitatif, teknik observasi adalah teknik yang tak kalah
penting dengan teknik lainnya. Menurut Nasution (1988) yang dikutip dalam
Sugiyono (2009:64) menjelaskan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari jenis data
yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda. terdapat dua prinsip pokok
yang mencirikan teknik observasi dalam penelitian kualitatif. Prinsip tersebut

disampaikan oleh Adler dalam Denzin & Lincoln bahwa pertama, dalam
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penelitian kualitatif, peneliti tidak boleh mencampuri urusan subjek penelitian
”.of the hallmarks of qualitative observation has traditionally been its
noninterventionism ”. Kedua, peneliti kualitatif harus menjaga sisi alamiah dari
subjek penelitian. Dikatakan juga bahwa, “qualitative observation is
fundamentally naturalistic in essence: it occurs in the natural context of
occurence, among the actors who would naturally be participatting in the

interaction and follows the natural system of everyday life” (Salim, 2006:14).

Menurut Bog and Ta 4 ”pelaku observasi partisipan
memasuki kancah dengdn Hafa blsa membangun hubungan baik
dengan subjek yang diteliti secara jujur, bebas, dan saling menukar
informasi secara terbuka. Idealnya para peneliti bersikap netral tanpa
kecenderungan memihak secara khusus kepada orang dan tidak menjalin
hubungan dengan orang luar kancah yang mungkin bisa mengganggu
subjek yang diteliti”

Observasi atau pengamatan sering dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang kelakuan manusia atau keadaan, kondisi, dan situasi lainnya. Pengamatan
dapat dilakukan terhadap orang, keadaan tertentu, kondisi tertentu, dan
sebagainya. Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian. Tugas
peneliti berupa pengamatan tentang : apa yang mereka lakukan, apa yang mereka
ketahui dan benda — benda apa saja yang mereka buat dan gunakan dalam
kehidupan mereka.

Observasi partisipan aktif ini digunakan untuk mengamati tentang aktivitas

atau perilaku informan. Dari pengamatan tersebut, tugas peneliti selanjutnya
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adalah menangkap makna dari perilaku informan. Pengamatan ini dilakukan di
Ngarsopuro yang dimulai pada sore hari, baik itu kebiasaan para pengunjung dan
pedagang, ataupun mengamati tentang berbagai obrolan dan interaksi yang ada di
lingkungan Ngarsopuro serta karakteristik pengunjung yang datang ke tempat
tersebut dan bentuk pendidikan seperti apa yang terlihat di lingkungan

Ngarsopuro tersebut.

wawancara menjadi _c";‘ angkat p i?@m@urut -sterberg (2002) yang dikutip

dalam Sugiyono,/ 2009: elaskan «

comunication §: particular topic”
Wawancara ad alah pe@wn o u si dan ide melalui
tanya jawab, singga@at di S ‘uatu topik tertentu.
Menurut HB.Supo, 20@58 er a : ada dua jenis teknik
wawancara yaitu Wwawan r ; tidak terstruktur yang
sering disebut Wawanra m rview). Wawancara secara

antara peneliti dan informan. Keakraban ini dilakukan guna mendapatkan data
yang punya kedalaman dan rinci.

”Tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk menyajikan
konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi,
peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atau
persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan, dan sebagainya, untuk
merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari pengelaman
masa lampau, dan memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan harapan
yang bisa terjadi dimasa yang akan datang” (Sutopo, 2002:58).
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara

terbuka dan tidak berstruktur. Wawancara terbuka memungkinkan untuk
menjawab pertanyaan secara lentur dan terbuka sehingga diperoleh informasi
sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan penelitian. Didalam proses
wawancara selain mendengarkan dan menulis, peneliti juga dapat merekamnya

tetapi harus meminta ijin terlebih dahulu pada informan demi kelancaran
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penelitian ini. “Wawancara ini merupakan teknik wawancara dengan
menggunakan model purposif agar terjadi wawancara yang mendalam (indepth
interviewing)” (Salim, 2006:12).

Wawancara ditujukan kepada pedagang/pengunjung Ngarsopuro tentang
berbagai kebiasaan yang mereka lakukan di area Ngarsopuro mulai obrolan yang
biasa dilakukan, berbagai interaksi yang dilakukan di area tersebut, serta

menanyakan siapa saja yang biasa datang di area tersebut. Selain itu wawancara

berjalan.
| S
Dokum tertu@an arsip yal data ang memiliki posisi
penting dalam nelitia@Me ‘ ip Basuki Haryono
(2009) menyebutn sebagai cara untuk

dalam penelitian kualitatif, tertama bila sasaran kajian mengarah pada latar
belakang atau berbagai peristiwa masa lampau yang sangat berkaitan dengan
kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang diteliti.

Penelitian ini menggunakan analisis dokumen terhadap literature
mengenai ruang publik yang bertujuan untuk memperoleh data berdasarkan
sumber-sumber dari laporan, literatur, buku-buku serta dokumen yang memiliki
unsur penting dalam penelitian. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rekaman hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan
informannya. Karya tulis mengenai masyarakat perkotaan dan ruang publik.
Dokumen bertujuan untuk memperkuat data yang sudah ada.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu langkah dalam penelitian yang berupa
pekerjaan — pekerjaan seperti mengatur, mengurutkan, mengumpulkan data dan
mengkategorikan. Namun sebelum sampai pada pengkategorian dalam proses
analisis data dilakukan pengumpulan data yang dilakukan di lapangan dalam hal
ini di Ngarsopuro mulai sore hari. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data

dengan model analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman (1992:16-20)

pemilihan, pemus an p (kakan dan transformasi
data kasar ._'- nclkdari catat@n-Cate lis, di lapangan. Reduksi data
dilakukan secafé tef%!neru ar-benar terkumpul
antisipasi _adany. ksi }.o" ta engumpulan data,
terdapat tahapa reduk@erikut itudmeri engk‘de, menelusur tema,
membuat gugussgugus, @nbu Jpemilihan data’ is memo. Reduksi data
berlanjut sampai ‘Sgsudah pergliti [ " hin jaflaporan akhir lengkap

tindakan.dengan melihat sajian dta kita dapt memahami apa yang sedang terjadi
dan apa yang harus dilakukan dalam artian menganalisis berdasarkan pemahaman
yang didapat dari penyajian-penyajian data tersebut. Penyajian data yang paling
sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bentuk teks naratif, yaitu
memproses informasi ke dalam bentuk tulisan yang sederhana. Ketiga, penarikan
kesimpulan (verifikasi) yang meliputi kegiatan pengumpulan data, mencari
makna, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, menganalisis sebab-akibat,
dan proposisi yang ada pada masalah penelitian. Penarikan kesimpulan hanya
sebagai bagian dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung dengan jalan merefleksi kembali (meninjau ulang) apa

yang telah ditemukan selama penelitian.
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Proses seperti tersebut di atas merupakan model analisis yang dapat

Penyajian
data

Kesimpulan/
penarikan/
verifikasi

diperjelas dengan bagan berikut ini :

Pengumpulan
data

an  -. dan fpénarikan¥kesimpulan atau
verifikasi. Teknik peng da lalti wa@ra, observasi dan analisis
| t : ebelw@a akan menghasilkan data

opuro dari berbagai

Ngarsopuro.

Hasil pengumpulan data tersebut dinarasikan dalam bentuk catatan
lapangan (fieldnote). Kemudian melakukan reduksi data dengan proses pemilihan,
pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (fieldnote) tersebut ke dalam
bentuk matriks hasil penelitian. Matriks yang telah ada dilanjutkan pada penyajian
data dengan membuat matriks gabungan antara matriks hasil penelitian dengan
matriks teori sebagai bahan analisis data. Langkah selanjutnya setelah data
dianalisis dan diverifikasi (kroscek) dengan triangulasi data atau sumber,
triangulasi metode, dan triangulasi teori adalah membuat kesimpulan akhirnya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model interaktif sebab dalam
aktivitasnya dilakukan dengan cara interaksi antara pedagang dan pengunjung
Ngarsopuro pada malam hari. Model  interaktif ini dilakukan agar dalam
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mengambil kesimpulan akhir nanti dapat merefleksi kembali dari data-data yang
didapat sebelumnya sehingga penelitian yang dilakukan benar-benar dapat
menjelaskan fenomena yang sebenarnya terjadi di dalam masyarakat (fenomena
sebenarnya yang terjadi di Ngarsopuro pada malam hari)

G. Validitas Data
Penelitian kualitatif adalah pe elitian yang berusaha menjelaskan makna

diteliti, dalam memperole

h_validi 'kan dengan triangulasi.
" rlk T a, yang memanfaatkan

cekan atau sebagai

“Triangulasi .‘,_.“
sesuatu yang lall

pembanding te ada Moleg . Dalam penelitian ini,

triangulasi y e diglgan ya dan triangulasi
metode. Menurut Sut@ ” engarahkan peneliti
menggunakan sumber d ). Artinya, data yang
sama atau sejenis sjenis ataupun berbeda
jenis. Jadi, triangulasi verbagai sumber di luar sumber
pokok yang dapat dig data yang lebih valid dan

meyakinkan. Salah satu sumberyang digunkan adalah informan (narasumber).
Kedudukan informan sebagai narasumber dengan teknik wawancara mendalam
(wawancara tidak terstruktur), sehingga informasi dari narasumber yang satu bisa
dibandingkan dengan informasi dari narasumber (informan) lainnya.

Penelitian ini menggunakan triangulasi data (sumber) yaitu informan yang
berbeda — beda dengan mengkategorikan informan sesuai dengan karakteristiknya
yaitu dengan ukuran sesuai dengan umur (tua/muda), status pendidikan
(pelajar/mahasiswa/sudah bekerja), status pekerjaan dan kendaraan yang dipakai
(motor atau mobil). Selain itu juga melihat tentang interaksi yang terjadi di area
Ngarsopuro. Pengecekan balik untuk memperoleh derajat kepercayaan (validitas)
dilakukan dengan membandingkan persepsi informan yang lainnya tentang
Ngarsopuro sebagai ruang publik berdasarkan aktivitas interaksi yang terjadi di

sana serta latar belakang informan untuk mengakses Ngarsopuro, lalu
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membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara yaitu
membandingkan antara persepsi informan dengan pengamatan yang sebenarnya
tentang Ngarsopuro sebagai ruang publik.

Sedangkan “triangulasi metode yaitu pengumpulan data — data yang
sejenis, tetapi dengan menggunakan teknik atau metode yang berbeda” (Sutopo,
2002:257). Hal ini digunakan untuk membandingkan data yang telah diperoleh

dari beberapa metode atau teknik pengumpulan data, sehingga dapat ditarik

kesimpulan data untuk J uat validitasnya. tangulasi ini dilakukan untuk

melakukan pengece L terhad @ tode pengumpulan data”
(Bungin, 2008:257) da Ms i m

dalam peneliti yaﬂ\enga \

interviewing) da me’%bserv ) ‘ 3

observasi dig pnakan l@@m

seperti halnya penelitian kuantitif. angka — langkah penelitian ini digunakan
sebagai bagan atau kerangka yang akan dilakukan oleh peneliti supaya tidak salah
langkah dan digunakan agar penelitian mudah dilakukan karena sesuai prosedur
yang pasti. ”"Langkah — langkah yang diambil dalam penelitian ini adalah dengan
mengambil prosedur penelitian yang meliputi empat tahap, yaitu: persiapan,
pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian” (Sutopo,
2002:187-189). Untuk lebih jelas akan diuraikan sebagai berikut:

a. Persiapan
1. Menyusun proposal penelitian yang meliputi pengajuan judul dan tulisan

proposal penelitian kepada dosen pembimbing.
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2. Membuat desain penelitian dengan mengumpulkan bahan / sumber materi
penelitian yang berasal dari lapangan berupa data dan pengamatan awal
serta menyaiapkan instrumen penelitian atau alat observasi.

3. Mengurus perizinan penelitian.

b. Pengumpulan Data

1. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam dan

pengamatan atau Qbs
2. Membuat fieldnote

partisipan mentasi.

(catatan amm an transkrip hasil wawancara.

esual

3. Melakukan pengayaan dalam menganalisis data yang sudah ada dengan

dosen pembimbing.

4. Membuat simpulan akhir sebagai temuan penelitian.

d. Penyusunan Laporan Penelitian
1. Penyusunan laporan awal.
2. Review laporan yaitu mendiskusikan laporan yang telah disusun dengan
dosen pembimbing.
Melakukan perbaikan laporan sesuai hasil diskusi.
4. Penyusunan laporan akhir.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Ngarsopuro

Kota Solo terletak di data endah dengan ketinggian kurang lebih 92

meter di atas permukadn air laut, yang berarti lebih rendah atau hampir sama

tingginya dengan pemmuka mSelain Sungai Bengawan

Selatan. Secara admlnm'f

Kabupaten Ka ngan)%d

Kota Solo terletak di perter l antara jalur selatan Jawa dan jalur
Semarang-Madiun, yang menjadikan posisinya strategis sebagai kota transit. Jalur
kereta api dari jalur utara dan selatan Jawa juga tergabung di kota ini. Kota Solo
mempunyai suhu udara maksimum 21.6 0 C, sedangkan tekanan udara rata-rata
adalah 1008.74 mbs, dengan kelembaban udara 79% sehingga kota ini beriklim
panas. Kota Solo adalah sebuah kota di propinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kota ini
memiliki luas daerah 44,04 Km, kota ini termasuk kota kecil, namun mempunyai
penduduk yang padat, dengan kepadatan penduduk 534.540 (sensus penduduk
pada tahun 2007). Pembagian administratif kota ini terdiri dari 5 Kecamatan, dan
51 Desa / Kelurahan. Kecamatan tersebut antara lain : Kecamatan Banjarsari,
Kecamatan Jebres, Kecamatan Lawiyan atau sering disebut Laweyan, Kecamatan

Pasar Kliwon, Kecamatan Serengan.

51
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Di Indonesia, Solo merupakan kota peringkat kesepuluh terbesar setelah
Yogyakarta. Sebelah timur kota ini dilewati oleh sungai yang namanya diabadikan
dalam lagu keroncong, yaitu Sungai Bengawan Solo. Kota ini dulu juga sebagai
tempat kedudukan dari residen yang membawahi Karesidenan Surakarta, dimasa
awal kemerdekaan. Kota Solo memiliki semboyan Berseri, yang merupakan
akronim dari Bersih, Sehat, Rapi, dan Indah, sekarang Solo dipimpin oleh Wali
Kota Solo Ir. Joko Widodo dan Wakil Wali Kota F.X Hadi Rudyatmo.

Semenjak dipimpin oleh Wali Kota yang a 1, Kota Solo semakin maju,
dan banyak ruang p untuk dijadikan objek

wisata. Perencanaan dan sana 4 % ariwisataan Kota Solo

dilaksanakan s ai komﬂﬂen yang menentukan dan
menunjang kek daya tarik wisata
akomodasi, tral ' [ . dan/ cinderamata, serta

sUmber d@ manusia yang merupakan

pelaku utama dam per .. kepar Wisataan. Penglitian ini mengambil

lokasi di Kota Sur Dipo 0 yang menghubungkan
antara citywalk Slamet R siafigkunegaran. Sepanjang jalan
Diponegoro atau yang berhadap lapangan Mangkunegaran adalah

koridor Ngarsopuro. Ngarsopuro merupakan suatu kawasan di depan Pura
Mangkunegaran, yang dahulu berjajar toko-toko elektronik kurang tertata serta
terdapat pasar antik Triwindu. Secara geografis, letak Ngarsopuro berada di
jantung kota sepanjang jalan Diponegoro yang membatasi Kelurahan Keprabon
dengan Kelurahan Timuran. Kelurahan Keprabon terletak di sisi timur sedangkan
Kelurahan Timuran terletak di sisi barat jalan Diponegoro. Kelurahan Keprabon
secara umum memiliki data kependudukan sebanyak 3410 orang dengan jumlah
kepala keluarga 983. Kelurahan Timuran memiliki data kependudukan secara
umum berjumlah 4169 penduduk dengan jumlah kepala keluarga 899.
Selanjutnya, data monografi kelurahan keprabon dan kelurahan timuran akan di

jelaskan lebih lanjut pada bagian selanjutnya.
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2. Keadaan Monografi Kelurahan Timuran dan Kelurahan Keprabon

a. Tingkat Pendidikan

Tingkat kemajuan pendidikan suatu wilayah sangat menetukan maju tidaknya
wilayah tersebut. Wilayah yang maju pada umumnya mempunyai tingkat
pendidikan yang rata — rata tinggi atau mencapai standar pendidikan minimal

sekolah lanjutan tingkat atas, begitu ga dengan sebaliknya. Tlngkat pendldlkan

atf pendidikan suatu
telah diselesaikan.

Dan yang melanjutkan ke perguruan tlnggl hanya 1,8% saja dari 3380 penduduk.
Selisih sedikit dengan tingkatan — tingkatan yang sebelumnya, ini menunjukkan
bahwa selalu ada penurunan disetiap jenjang pendidikan. Banyak hal yang
menjadi faktor menurunnya minat seseorang untuk melanjutkan pendidikan. Salah
satunya adalah faktor ekonomi. Ada kemungkinan masyarakat pada zaman dahulu
masih sulit untuk melanjutkan pendidikannya karena lebih memilih ikut bekerja
dengan orang tua atau kerabatnya. Sehingga pendidikannya tidak dilanjutkan
dengan baik.

Sedangkan untuk kelurahan Keprabon sendiri, secara umum mengalami
peningkatan di bidang pendidikannya. Mulai dari tingkatan sekolah dasar sampai
sekolah menengah atas terus mengalami peningkatan. Pada tingkatan sekolah
dasar, kelulusannya mencapai 10,7 % dari 3267 penduduk. Kemudian jumlah ini

meningkat lagi menjadi 14,3 % dan pada sekolah menengah atas meningkat lagi
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menjadi 34,5 %. Jumlah yang melanjutkan ke perguruan tinggi sedikit menurun
menjadi 6,5 % untuk yang melanjutkan diploma 11l dan 14% untuk diploma IV /
S1. Sebagian besar masyarakat menyelesaikan pendidikannya sampai tingkat
menengah atas. Walaupun demikian, masih terdapat beberapa penduduk yang
tidak menyelesaikan pendidikannya. Masing — masing kelurahan masih terdapat
5,7 % yang tidak tamat sekolah dasar untuk kelurahan Keprabon dan untuk

kelurahan Timuran masih terdapat 3,04 %. Melihat beberapa prosentase tingkat

umur terbanyak terdapat pada Iook umur 0 — 4 tahun sebesar 19,09% dari
4169 penduduk. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat fertilitas atau kelahiran
diwilayah Timuran cukup tinggi dibandingkan dengan yang ada di Kelurahan
Keprabon untuk usia 0 — 4 tahun hanya 4,19% dari 3410 penduduk. Sedangkan
usia produktif merupakan usia dimana seseorang individu mampu menggunakan
ketrampilannya untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. Misalnya saja
pada usia sekolah, individu mulai dikenalkan dengan lingkungan yang lebih luas
dan banyak individu yang berlainan karakter. Hal ini memberikan kesempatan
kepada masing — masing anak untuk mengenali dirinya sendiri dan belajar
menghadapi situasi yang beda dari situasi disekitar rumahnya atau di dalam
keluarganya seperti biasa. Untuk usia remaja sekitar usia 10 — 19 tahun sekitar
14% untuk kelurahan Keprabon dan 16% untuk kelurahan Timuran. Individu

mulai mengenali suatu masalah dan berusaha untuk mampu menyelesaikannya
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dengan baik. Seseorang juga diajarkan oleh lingkungan sekolah atau mungkin
lingkungan pergaulannya untuk memiliki ketrampilan / bakat dalam suatu bidang
tertentu.

Berawal dari lingkungannya tersebut setiap individu berusaha untuk menjadi
manusia yang produktif bagi dirinya sendiri maupun masyarakat sekitarnya.
Sedangkan untuk usia dewasa dapat di kelompokkan dari usia 20 — 24 tahun

sebesar 6,3 % untuk kelurahan Keprabon dan 10,3% untuk kelurahan Timuran.

rian atau profesi pekerjaan
\ KElUr 7 adalah lain — lain seperti
wiraswasta misalnya, sekitar 5% dari 3089 orang yang sudah layak bekerja.
Kemudian disusul dengan jumlah buruh bangunan sekitar 19,6%. Buruh industry
sekitar 4,2 %, pedagang 5,7% dan berbagai profesi lainnya termasuk pegawai
negeri sipil. Melihat data — data tersebut akan terlihat bahwa sebagian besar
masyarakat di kelurahan Timuran mempunyai pekerjaan masing — masing di
bidang yang berbeda — beda pula. Sehingga kecil kemungkinan terdapat
pengangguran masih kecil jumlahnya. Sedangkan untuk kelurahan Keprabon,
sebagian besar bekerja sebagai karyawan swasta seperti di pabrik atau instansi
swasta lainnya sebesar 27% dari 3037 penduduk yang sudah layak bekerja.
Kemudian jumlah yang hampir sama terlihat pada profesi mengurus rumah
tangga, pelajar / mahasiswa dan wiraswasta, masing — masing sekitar 13 % dari
3037 penduduk Keprabon yang sudah layak bekerja. Selain itu juga terdapat para

pengangguran atau mereka yang belum bekerja sebesar 8,7%, jumlah ini cukup
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besar bila dibandingkan dengan kelurahan Timuran. Berdasarkan data yang ada,
dikelurahan Timuran belum ada identifikasi atau memang tidak ada indentifikasi
untuk mereka yang belum bekerja. Seluruh masyarakat tersebar di masing —
masing bidang pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat adalah masyarakat yang produktif dan mampu menghasilkan karya

berupa pekerjaan atau yang lainnya terlihat dari banyaknya wiraswasta yang

biasanya berawal dari usaha sendlr' atau beberapa orang yang bekerja sama

juga dapat bermanfaat bagi

dan mobil dinas. Individu yang emi ii seeda berada pada jumlah yang paling
besar yaitu 54,2% kemudian diikuti sepeda motor sebesar 28,6%, mobil pribadi
11,7%. Ini menggambarkan bahwa sebagian besar masyarakat mampu memenuhi
kebutuhannya sendiri dalam hal transportasi dan pengangkutan. Selain itu juga
dapat dimanfaatkannya sebagai salah satu alat untuk mendapatkan penghasilan
tambahan disamping pekerjaan poko yang dimilikinya. Misalnya saja
menggunakan sepeda motor sebagai sarana untuk ojek motor. Atau
menggunakan mobil pribadinya untuk disewakan, dengan demikian nilai guna
dari barang yang di miliki akan bertambah dan bermanfaat untuk dirinya sendiri
ataupun orang lain yang bersangkutan. Dan masih banyak sarana prasarana yang
dibutuhkan oleh masyarakat kota. Baik itu untuk kalangan sendiri maupun untuk
kalangan umum. Karena kebutuhan setiap individu akan terus meningkat dari

masa ke masa. Melihat kebutuhan masyarakat yang terus meningkat perlu adanya
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keseimbangan antara penyediaan barang kebutuhan dan penghasilan atau cara
untuk mendapatkannya. Sehingga masyarakat pun dapat memenuhi

kebutuhannya dengan baik dan mendapatkan kehidupan yang sejahtera.
Kawasan Ngarsopuro, sebuah kawasan publik area yang dulunya tak

tertata dengan rapi sekarang telah disulap menjadi kawasan yang sangat menarik,

inovatif dan eksotis. Kawasan ini dibangun untuk menunjang image Kota Solo

dijadikan venue dari Iaran-pa la
- E;ﬁﬁf J

mancanegara yang berbelanja di kota ini. Salah satu ciri khas dari wisata belanja

Kota Solo adalah batik tulis yang terkenal. Sebagian besar dari kebutuhan wisata

belanja dapat ditemui di Pasar Wisata.

Identitas sebagai Kota Budaya sangat akrab dan melekat lama di Kota
Solo. Upaya pelestarian tentu saja menjadi kehendak seluruh warga Kota Solo.
Sebab pelestarian warisan sebagai tanda proses perubahan serta perkembangan
kota yang terjadi secara alamiah. Secara berurutan tanpa harus kehilangan masa
lalu yang dapat dijadikan cermin untuk pembangunan masa depan. Strategi
pengelolaan kota yang terarah dan bersinambung dimaksudkan sebagai piranti
lunak untuk menjalankan fungsi pengarahan dan fungsi kontrol bagi laju
pembangunan cepat tersebut. Kawasan Ngarsopuro di sepanjang Jalan

Diponegoro yang menghubungkan antara city walk Jalan Slamet Riyadi dengan
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Kompleks Mangkunegaran diharapkan mampu menjadi salah satu kawasan
wisata, ekonomi, dan seni bagi kota Surakarta. Kawasan ini bisa menjadi pusat
kegiatan baru bagi aktivitas sosial, ekonomi, dan seni-budaya untuk kebutuhan

masyarakat Solo.

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL) adalah panduan rancang

bangun suatu lingkungan/kawasan yang dimaksudkan untuk mengendalikan

pokok ketentuan program bangunan dan lingkungan ‘fencana umum dan panduan

rancangan, renca i encana, dan pedoman
pengendalian pe ksanzanem £ n atau cawasan. RTBL akan
menjadi pedom ‘ wasa arahaf ranca gan bangunan serta
lingkungan < -_%.g tertata%umbe % Dinas Tata Kota
Surakarta, 2009 e -

| A © |
Pasar Nrsopur@ng sgkarang Ke bal@rubah ama menjadi pasar

arlt digK otasSolo. Pasar ini menjual

Mangkunegaran dan pasar ant |nu Jenar, sehingga memudahkan para
wisatawan baik domestik maupun mancanegara untuk mengunjungi pasar ini.
Pasar ini diresmikan pada tanggal 16 Februari 2009 oleh Menteri Perdagangan
Mari Elka Pangestu yang didampingi oleh Wali Kota Solo Joko Widodo beserta
Wakil Wali Kota Solo F.X Hadi Rudyatmo dan dihadiri para pejabat
Departemen Perdagangan dan Wali Kota Aceh, Bengkulu dan lainnya. Pasar ini
didirikan dengan maksud dan tujuan untuk menggabungkan toko-toko yang ada di
pinggiran sepanjang Jalan Diponegoro. Selain itu karena penggunaan lahan
komersial mengganggu kawasan budaya, dan keberadaan toko-toko tersebut
mengurangi visibilitas beberapa bangunan tradisioanal dan Pasar Windu Jenar
yang terletak dibelakangnya menempati tanah negara. Kini Jalan Diponegoro

sudah terlihat bersih dari toko-toko tersebut, dan pemerintah memanfaatkan jalan
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alternatif tersebut untuk dijadikan pasar malam yang hanya buka pada hari Sabtu
saja, atau malam Minggu.

Pasar ini dinamakan Pasar Ngarsopuro, karena dari buku Babad Solo
tentang sejarah Kota Solo, nama jalan yang digunakan untuk lokasi pasar ini dulu
bernama Jalan Ngarsopuro dan juga sebagai jalan searah sumbu Utara sampai

Selatan kawasan Pura Mangkunegaran. Selain itu pengambilan nama Ngarsopuro

juga karena pasar ini terletak di Mangkunegaran (Ngarso = depan
Puro = Pura atau Istanat 7 . 1939 bagian timur jalan di
bangun pasar unt ' nperi n Mangkunegoro VII
yang diberi nam Pasarw ama menjadi Windu

@I TrIW' ' inya, ”Tri” yang berarti

merlahan Sri Paduka

din
du)7

2. :

Mangkunegoro pesaran oleh kerabat
Mangkunegoro dan masy umnya, bahkan dihadiri oleh
Ratu Wilhelmina d vidhgkunegoro dihadiahkan

nama Ngarsopuro dilakukan pada masa pemerintahan Mangkunegaran V1I.

Awalnya barang yang dijual di pasar ini adalah barang bekas yang masih
bercampur dengan onderdil sepeda motor, alat-alat rumah tangga dan alat-alat
pertukangan. Namun pada tahun 1966 berdirilah Pasar Sumodilagan yang
kemudian barang-barang bekas tersebut dipindahkan di Pasar Sumodilagan, dan
pada tahun 1970 barang yang dijual di Pasar Triwindu sudah berganti menjadi
barang antik seperti lampu gantung, patung perunggu dari Eropa, keramik dari
Cina, vas bunga model Eropa, dan alat-alat rumah tangga yang terbuat dari perak.
Suasana Kota Solo dulu sangat ramai dengan adanya Pasar Triwindu ini, namun
lambat laun karena hiburan di Kota Solo semakin banyak sehingga pasar ini

mengalami penurunan pengunjung.
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Pada sekitar tahun 1970 an di Kota Solo juga terdapat pasar malam yang
terletak di sepanjang Jalan Gatot Subroto, pasar malam ini bernama Pasar Ya’ik.
Di pasar ini dulu menjual berbagai macam barang. Penataaan Pasar Ya’ik masih
belum tertata rapi seperti pasar pada zaman sekarang. Pasar Ya’ik dulu muncul
dengan sendirinya, dan seiring dengan berjalannya waktu kemudian toko ini tutup
dengan sendirinya juga, karena di Solo sudah banyak toko-toko sehingga pasar

Ya’ik mengalami penurunan pengu jung. Selain karena ingin menghidupkan

Kota Solo kembali, peme Jua bermakeud™a

ekonomi berbasis wisa ’5 di Kota S?oﬁﬁﬁw ga A’.I.V omian di Kota Solo dapat

k mengembangkan koridor

ata di ki

Pasar N arsopL@ anya ka2 'v tlap@l Sabt

Minggu pukul 100 hmg wpuKU B. Pe entuan aktu ini berdasarkan

Batik Carnival, Kreasso, ag » shgampil lokasi di Jalan Diponegoro tepatnya di
depan Pasar Windu Jenar. Barang yang diperjual belikan di pasar ini adalah
antara lain, seni kerajinan tangan, barang-barang khas Solo, barang-barang khas
Indonesia, batik, barang antik, dan makanan khas Solo. Barang-barang yang
paling digemari turis asing adalah kerajianan tangan dan barang-barang khas Kota
Solo, seperti batik, produk kerajinan unggul khas Solo, dan barang antik lainnya.
Selain barang-barang khas Kota Solo khususnya dan barang-barang khas
Indonesia umunya, pasar ini juga menyediakan kuliner khas Kota Solo. Makanan
yang dijual di pasar ini antara lain, nasi liwet, nasi pecel ndeso, cabuk rambak,
nasi gudeg ceker atau cakar, nasi timlo, jagung bakar, karak bratan, wedang ronde,

dan lain sebagainya.

Pasar Ngarsopuro mempunyai peran sebagai kawasan wisata belanja baru

di Solo, yang berpengaruh terhadap kemajuan pariwisata di Kota Solo. Dengan
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dibukanya pasar ini, Kota Solo semakin dibanjiri dengan wisatawan asing yang
berkunjung ke Solo, perekonomian di kota ini pun juga semakin maju, Kota Solo
sendiri juga lebih berkembang dan lebih hidup dimalam hari. Night Market
Ngarsopuro ini sangat menarik banyak pengunjung, karena sesuai dengan
penggarapannya yang matang. Ciri-ciri pasar malam adalah harus adanya
penerangan yang bagus, karena pasar ini berlangsung pada malam hari. Bebas dari

kendaraan bermotor jenis apapun, karena pasar malam biasanya untuk pejalan

g@elen ap saat menikmati

' ,ak.»rh seba
) sen Ajuga sudah ada yaitu Galabo

B. Deripl aslah Penelitian

Salah satu kawasan wisata di kota Solo adalah Ngarsopuro. Kawasan ini
terlertak di sepanjang jalan Diponegoro dan berhadapan langsung dengan Pura
Mangkunegaran. Kawasan ini bisa diakses dari sisi selatan dan utara. Sisi selatan
dapat diakses melalui jalan Slamet Riyadi. Sedangkan sisi utara dapat diakses
melalui jalan Ronggowarsito atau tepat di depan Pura Mangkunegaran. Untuk
pengunjung yang tidak berkendara bebas mengakses melalui jalan manapun.

1. Karakteristik Individu yang Berada di Ngarsopuro

Pasar Ngarsopuro adalah jenis pasar heterogen, yang artinya pasar yang
menjual bermacam-macam jenis barang, mulai dari barang kerajinan hingga
menjual makanan atau kuliner, sehingga pengunjung pasar ini tidak ditentukan

dari segi umur atau hanya untuk golongan tertentu. Pengunjung pasar ini cukup



62

ramai dilihat dari area parkir yang selalu penuh dengan sepeda motor para
pengunjung.

Bermacam individu berada di sana untuk menikmati waktunya sesuai
dengan kebutuhan dan kepentingannya masing — masing. Pengunjungnya bukan
hanya dari masyarakat yang hanya menonton atau sekedar jalan — jalan. Tetapi
pengunjung juga berasal dari para pekerja seni yang telah mendapat kesempatan
untuk tampil di Ngarsopuro dalam berbagai acara yang digelar di sana. Berbagai

acara menghiasi dan mepgiSi N garsopuro

keluarganya. Anak — anak teb bermain dengan lingkungannya. Ada yang
bermain dengan keluarganya. Ada yang bermain dengan mainannya sendiri
dan ada juga dengan anak lain yang berada di tempat tersebut. Anak — anak
pada usia ini paling banyak terlihat di dekat penjual mainan yang ada di
depan koridor utama Ngarsopuro (O/P/18/6/11)
b. Anak usia 6-12 tahun

merupakan masa anak sekolah. Pada masa ini si anak mulai mengenal dunia
luar melalui sekolah dan lingkungannya dengan lebih luas. Rasa
keingintahuannya bertambah sehingga mendorongnya untuk lebih aktif lagi
dalam bertindak di lingkungan sekitarnya. Banyak anak seusia SD yang
berada di Ngarsopuro, ada yang hanya datang dengan teman sebaya karena
rumahnya masih sekitar Ngarsopuro. Namun banyak juga yang datang

dengan orang tuanya.
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Individu usia 13-21 tahun

Merupakan masa remaja. Pada masa ini individu sudah pada masa ini adalah
masa dimana seorang individu mempunyai keinginan yang kuat untuk
membentuk dirinya dalam bermasyarakat. Berbagai proses dilewatinya untuk
memperoleh pengakuan dari masyarakat bahwa dirinya sudah layak untuk
bersosialisasi dengan siapapun. Masa remaja adalah proses pencarian jati diri.

Banyak dari para remaja mencari sosok yang dikaguminya untuk dijadikan

seorang individu dengan

satunya yang terlihat di Ngropro bagian utara. Pada bagian jalan ini akan
terlihat seorang penari bersama monyetnya yang menari dengan diiringi
musik dari radio tape yang dibawanya sendiri. Di dekatnya terdapat ember
kecil sebagai tempat bagi para pengunjung yang ingin memberikan sedikit
imbalan karena merasa sudah terhibur dengan tarian tersebut. (O/P/18/6/11)
Pelajar/mahasiswa

Pada usia ini merupakan usia yang rawan terhadap perkembangan individu.
Maksudnya pada usia ini seseorang mudah sekali terpengaruh lingkungan jika
tidak pandai menjaga diri. Seperti yang terjadi pada WH tentang alasannya
lumayan sering berkunjung ke sana. Kebiasaan berkunjung ke Ngarsopuro
pun bisa disebabkan karena pada awalnya hanya mencoba sekedar ingin
melihat suasana Ngarsopuro. Namun lama kelamaan akan timbul keinginan

untuk berkunjung lagi ke sana.
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c. Karyawan/wiraswasta
Biasanya mereka datang dengan teman - temannya atau dengan pasangannya.
Ada yang pulang kerja langsung ke Ngarsopuro sehingga masih memakai
seragam kerja. Ada pula yang tidak. Para pengunjung ini biasanya beralasan
ingin mencari suasana berbeda setelah seharian bekerja. Sekedar untuk
refreshing memberikan kesempatan pada dirinya sendiri untuk menikmati jam

kosongnya.

dengan bidangnya masing — masing pun mengisi

Berbagai kelompaok
Ngarsopuro di mala ' ‘ sanawpyaman berada disana.
Kedatangan pareng%nw and i ‘ ang berbeda — beda
8 penasaran dengan

kan seperti yang

dilakukan oleh? _ ini, éari suasana baru..”
(W/WH/16/6/11): dan ada’ anya ar m@r mumpung berada di kota
Solo seperti yan \ ihat k etika ' dambeberapa pe gendara motor yang

Lain lagi dengan alasan bagi erea yan datang dengan keluarganya. Mereka
beralasan bahwa kedatangannya ke Ngarsopuro bersama keluarga adalah sebagai
kesempatan untuk berkumpul bersama — sama dengan anggota keluarga yang
lengkap seperti yang disampaikan oleh WA, “saya di sini karena diajak sama
keluarga, karena kami jarang sekali pergi bareng — bareng, disibukkan dengan
aktivitas masing - masing sehari — harinya, ya inilah saat untuk bersama dengan
keluarga, menambah keharmonisan dalam keluarga untuk sejenak melupakan
urusan sehari - hari 7 (W/WA/28/6/11). Sebagian besar kedatangan para
pengunjung ke Ngarsopuro karena memang mereka mencari tempat untuk santai
sejenak, menikmati malam dengan suasana yang terkesan tradisional seperti yang
disampaikan AB bahwa “di kota, kita itu dapat merasakan Jawa banget..”
(W/AB/27/6/11). Hal tersebut karena suasana di Ngarsopuro menggambarkan
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bahwa seakan — akan pengunjung di bawa ke suasana tradisional yang kental
dengan kesenian budayanya, dalam hal ini terutama seni musik tradisional.

Sebagian besar pengunjung yang berkunjung di pasar ini umumnya adalah
masyarakat dari Kota Solo, karena pasar ini terletak di Kota Solo. Namun banyak
pula pengunjung luar kota atau wisatawan asing yang berkunjung di pasar ini.

Kebanyakan dari wisatawan ini bertujuan untuk membeli souvenir khas Kota Solo

disuguhkan

disediakan.

perkembangan kota yang terjadser alamiah. Secara berurutan tanpa harus
kehilangan masa lalu yang dapat dijadikan cermin untuk pembangunan masa
depan. Strategi pengelolaan kota yang terarah dan bersinambung dimaksudkan
sebagai piranti lunak untuk menjalankan fungsi pengarahan dan fungsi kontrol
bagi laju pembangunan cepat tersebut. Kawasan Ngarsopuro yang berada di
sepanjang JI. Diponegoro yang menghubungkan antara citywalk JI. Slamet Riyadi
dengan Kompleks Mangkunegaran diharapkan mampu menjadi salah satu
kawasan wisata, ekonomi, dan seni bagi kota Surakarta. Kawasan ini bisa menjadi
pusat kegiatan baru bagi aktivitas sosial, ekonomi, dan seni-budaya untuk

kebutuhan masyarakat Solo.

Ngarsopuro menjadi tempat untuk public area karena jalan ini cukup

strategis untuk pengembangan kota. Dulunya terdapat banyak pedagang yang
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berdgang bebas di sekitar pasar triwindu / windujenar. Sekarang dengan adanya
pengembangan yang dilakukan di Ngarsopuro maka pedagang — pedagang
tersebut ditempatkan ditempat yang lebih sesuai sehingga tidak mengurangi akses
masyarakat ke pasar antik yang ada di belakang koridor utama Ngarsopuro.
Ngarsopuro merupakan salah satu kawasan yang dikembangkan dengan kerjasama
tiga pihak yang berbeda namun harus saling berhubungan dalam membangun

Ngarsopuro menjadl ruang yang makin diminati banyak masyarakat. Kawasan

mbak, baru
diselenggarakan ™%
suasana yang tertib aga

mungkin sesuai rencana. -

Usaha yang dilakukan pihak pengelola pasar untuk kemajuan dan untuk
menarik wisatawan adalah dengan cara memberikan fasilitas-fasilitas yang
mampu memberikan pelayanan maksimal bagi pengunjung, seperti adanya area
parkir yang letaknya tidak jauh dari area pasar malam, toilet yang letaknya berada
satu lokasi dengan Pasar Windu Jenar. Dalam segi kebersihan, pengelola turut
menjaga kebersihan di area pasar dan sekitarnya dengan menyediakan tempat-
tempat sampah yang terdapat di area pasar, hal ini dikarenakan agar pengunjung
juga ikut menjaga kebersihan lingkungan di sekitar pasar sehingga para
pengunjung baik dari dalam kota, luar kota, maupun turis asing dapat merasa
nyaman saat berada di pasar ini dan kota ini benar-benar Solo Berseri.

Dari segi keamanan pengelola menyediakan pos keamanan yang terdapat

di area Pasar Ngarsopuro, hal ini untuk menghindari terjadinya hal-hal kriminal
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yang tidak diinginkan, misal pencopetan karena mengingat lokasi pasar ini adalah
di ruangan terbuka dan begitu banyak pengunjung dengan karakter yang berbeda-
beda. Pengelolaan pasar yang hingga semaksimal ini tidak hanya dilakukan oleh
pihak pengelola pasar saja, tetapi juga dibantu dengan tenaga-tenaga ahli yang
ikut membangun dan mengelola pasar ini hingga pasar ini dapat dijadikan
kawasan wisata di Kota Solo, dan menarik warga Solo untuk mengunjungi pasar

ini.

Usaha-usaha yang dilakukan pemerintah untuk mengembangkan Pasar
Ngarsopuro lebi

pembangunan.

RTEL & DED
NGARSOPURO
: - ERAASAN v
" frramll | T
""" > . PO AN by
I ay CADUNG &
PR E— | _umcamecan |
" ﬁ_' T =
| rmon oy ‘r
A
PENATAAN RUANG | PENATAAN BANSUNAN & | mnaraan
I | MEDRATAN

Gambar 1. Konsep Night Market
Sumber : Dinas Tata Kota Surakarta

(www.google.com-pembangunan-ngarsopuro, diakses pada tanggal 2 Juli 2011)

Pemerintah kota Solo sudah membuat rancangan dengan begitu matang
dan sudah siap untuk dibangun. Pemerintah juga sudah menyiapkan rencana
progam pembangunan Pasar Ngarsopuro, antara lain penataan koridor Ngarsopuro
(pembangunan pedestrian, landscaping, street furniture, dan perbaikan drainase),
relokasi pedagang di sepanjang jalan Diponegoro dan jalan Ronggowarsito
(pembangunan kios untuk pedagang di jalan Diponegoro dan jalan

Ronggowarsito), revitalisasi Pasar  Triwindu atau Pasar Windu Jenar


http://www.google.com-pembangunan-ngarsopuro/
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(pembangunan Pasar Triwindu atau Pasar Windu Jenar), pengembangan night
market (diperuntukan untuk pengrajin unggulan khas Solo).

Psr. Windu Jenar/Psr. Tnwindu Manguronk

Senatasn Nigh: Marke:

Diponegoro yang dijadikan art market, masih di  kawasan Jalan
Diponegoro juga terdapat Pasar Windu Jenar. Untuk design gerbang night market
telah didesign hampir menyerupai gapura Mangkunegaran. Design gerbang yang
sekarang hanya sementara, yang berbentuk seperti gapura biasa yang bertuliskan

Pasar Malam Ngarsopuro.

3. Manfaat Kegiatan — Kegiatan di Ngarsopuro
Peranan ruang publik sebagai salah satu elemen kota dapat memberikan
karakter tersendiri dan pada umumnya mempunyai fungsi interaksi sosial di dalam
masyarakat, kegiatan ekonomi rakyat dan apresiasi budaya. Berbagai macam
kegiatan digelar di Ngarsopuro. Pembangunan dan penataan lingkungan di sekitar
jalan Diponegoro pun dilakukan dengan bermacam maksud dan tujuan yang telah

di rencanakan. Kontribusi kawasan: ' Ngarsopuro terhadap kota Surakarta


http://www.google.com-pembangunan-ngarsopuro/
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dipengaruhi oleh tata letak kawasan yang berada dalam simpul-simpul ekonomi
dan pergerakan kota, dengan dilatarbelakangi komplek Keraton Mangkunegaran.
Supaya pembangunan dapat memberikan manfaat yang maksimal kepada
masyarakat, maka penyusunan RTBL (Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan)
memiliki arti penting sebagai berikut :

1. kawasan Ngarsopuro terletak di pusat Kota Surakarta dengan mengemban

fungsi pelayanan jasa dan perdagangan yang bersifat sekunder (kawasan

6. Diperlukan upaya untuk ad an kpentingan peningkatan kenyamanan
pejalan kaki serta pemantapan citra kawasan citywalk.

7. Kawasan Ngarsopuro merupakan kawasan dengan dinamika yang tinggi,
khususnya kegiatan perdagangan, jasa, pemukiman, dan perdagangan.
Masing-masing kegiatan berupaya mengambil orientasi utama pada jalan-
jalan utama di Ngarsopuro. Penyusunan RTBL untuk kawasan Ngarsopuro
dapat menjadikan pembangunan lebih terarah dan terkonsep. (Sumber : Dinas
Tata Kota Surakarta, 2009)

Keberadaan ruang publik diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
masyarakat sesuai dengan fungsinya. Keberadaan ruang publik Ngarsopuro pun
semakin hidup di malam hari ketika ada kegiatan — kegiatan yang

diselengggarakan oleh pengelolanya. Sebagai contoh, salah satu kegiatan yang
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diselenggarakan di Ngarsopuro adalah digelarnya acara KREASSO 2011.
KREASSO adalah kependekan dari Kreatif Anak Sekolah Solo. Merupakan suatu
acara yang segalanya berkaitan dengan ketrampilan dan kreatifitas anak sekolah di
daerah Solo dan sekitarnya. Acara ini dimeriahkan oleh siswa — siswi dari
berbagai sekolah, bahkan pengisi acaranya pun ada yang didatangkan dari luar
Solo. Acara ini digelar selama tiga hari yaitu mulai pada hari Minggu, 19 Juni
2011 dan berakhir pada tanggal 21 Juni 2011. Kegiatannya dimulai pukul 09.00 —

23.00 WIB bertempat digs€panja jalan| egore, Mangkunegaran. Acara ini

Kegiatan yang di
berkutat pada bidang*seni

berasal dari berbagai usia (O/P/20/6/11). Dari sekian banyak kegiatan yang
diadakan selama Kreasso berlangsung, yang membuat acara ini lebih menarik
adalah semua pengisi acaranya adalah anak — anak sekolah dari TK — SMA.
Panitianya dan bahkan para teknisi dan kameramennya pun dari anak — anak
sekolah juga yang bersatu dan bekerjasama untuk menghasilkan sebuah acara
yang menunjukkan eksistensi para siswa bahwa majunya perkembangan zaman
bukanlah alasan bagi kita untuk meninggalkan kebudayaan Indonesia dan nilai
nilai kehidupan yang terkandung dalam setiap kebudayaan yang ada di sekitar
Kita.

Acara yang diberi tema “Merajut Pelajar Nusantara” tersebut dihadiri oleh
ribuan warga masyarakat dari berbagai daerah. Acara tersebut memiliki konsep

ingin menunjukkan kreativitas seni ‘anak — ‘anak sekolah kepada masyarakat,
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khususnya kota Solo dan sekitarnya. Acara pembukaan Kreasso dimeriahkan oleh
tarian penghijauan dari siswa SD Muhamadiyah 1 dan sebelumnya SMKN 2
Wonogiri menampilkan reog, sedangkan SLB A YAAT Klaten menampilkan
band yang kreatif membuat pengunjung yang menonton acara tersebut menjadi
sangat terhibur. Ada pengunjung yang mengaku siswa asal luar kota bersama
orang tuanya khusus hadir ke Solo dalam rangka liburan sekolah dan ingin
melihat Kreasso. "Ternyata, acara Kreasso memang meriah, mereka menampilkan
karya-karya yang krgatif* J2TAm  bentUR™"Seniy. dan teknologi,” katanya
(O/P/20/6/11). Bebera _ gakui ' a, acara Kreasso ini sangat

suguhan-suguhan seni giditampi ;';'. Jari SD, SMP hingga
SMA. "Saya tidak p enikmati |i ke luar keta yangiperlu biaya banyak.

sebanyak belasan ribu s@a dar‘ sekolg dar@jumla | kota dan Kabupaten

sogtahun ini tidak semua

yang berisikan contohnya. rsengarkannya acara ini tentunya untuk
mendobrak semangat kreativitas anak — anak sekolah Solo dan sekitar agar lebih
menghargai seni budayanya dan mengembangkannya sehingga lebih mudah
dikenal masyarakat luas. Masyarakat pun bertambah pengetahuannya tentang
kebudayaan daerah sekitar yang dipadu dengan kreativitas dari anak — anak

sekolah.

Melalui berbagai kegiatan yang diselenggarakan di Ngarsopuro tentunya
dapat diperoleh beragam manfaat yang terkandung dari setiap event yang berjalan

di Ngarsopuro. Manfaat yang diharapkan antara lain adalah:

a. Manfaat Pendidikan
Secara etimologis, pendidikan berasal dari bahasa Yunani, yaitu

“paedagogike”. Ini adalah kata majemuk yang terdiri dari kata “pais” yang berarti
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anak dan dari kata “ago” yang berarti “aku membimbing”. Jadi paedagogike
berarti aku membimbing anak. Orang yang pekerjaannya membimbing anak
dengan maksud membawanyake tempat belajar, dalam bahasa Yunani disebut
“Paedagogos™. Jika kata ini diartikan secara simbolis, maka perbuatan
membimbing seperti dikatakan tersebut di atas merupakan inti perbuatan
mendidik yang tugasnya hanya untuk membimbing saja dan pada suatu saat ia

harus melepaskan anak itu kembali (ke dalam masyarakat).

Pendidikan seb i suatu sistem memunculkan fenomena bahwa
prencanaan, pela _; idi pgat kompleks. Dalam
hubungannya d ganem pendidikan harus

terencana untuk, mew _ lajar, embglajaran agar peserta
didik secra akt: ‘;“"": “botensi dirin;@hing memiliki kekuatan
spiritual keaga t;‘. gendalia i adian, kecgrdasan akhlak mulia,

kesiapan dalam aspek pengetahuan (kognitif), aspek sikap / perilaku (afektif),

aspek yang berkaitan dengan ketrampilan (psikomotorik).

Proses tersebut diatas dilaksanakan dalam suatu proses pendidikan yang
sistematik, berkesinambungan, dan berjenjang. Tidak hanya terbatas pada jalur
pendidikan sekolah. Tetapi juga pada jalur pendidikan pendidikan luar sekolah
termasuk di dalamnya pendidikan dalam keluarga ataupun masyarakat sekitar.

Ruang publik kota merupakan salah satu lahan pendidikan bagi warga
kota agar mereka dapat hidup bersama secara toleran dan bertenggang rasa.
Maksud pendidikan di sini adalah keberadaan Ngarsopuro sebagai salah satu
lingkungan yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan individu.

Secara garis besar, Bimo Walgito (2010:55) dalam bukunya yang berjudul
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Pengantar Psikologi Umum menjelaskan bahwa lingkungan dibedakan menjadi
dua yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Pertama, lingkungan fisik
merupakan lingkungan yang berupa alam, seperti keadaan tanah, keadaan musim,
dan sebagainya. Lingkungan alam yang berbeda akan memberikan pengaruh yang
berbeda pula kepada individu. Misalnya, perkembangan emosi anak jalanan akan
berbeda dengan anak — anak yang tinggal bersama keluarganya. Kedua,

lingkungan sosial yaitu merupakan lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan

individunya. Sedangkain JKung |
yang hubungan antar individtin .:.,_

pengaruh yang diberikan pun kurng endalm bagi perkembangan individu.

Sama halnya dengan Ngarsopuro yang berperan sebagai lingkungan yang
membantu perkembangan individu dalam bermasyarakat. Di Ngarsopuro terdapat
tempat untuk mengadakan kegiatan-kegiatan kepemudaan seperti drama, teater,
musik maupun pemutaran film yang sifatnya memberikan pencerahan. Dengan
adanya kegiatan di atas, diharapkan bermanfaat untuk mengubah pola pikir
masyarakat agar semakin berkembang dan maju dalam melahirkan karya-karya
baru. Selain beragam kegiatan tersebut, juga tersedia beberapa fasilitas yang
menunjang pendidikan. Diantaranya tersedia hotspot area bagi para pengunjung
khususnya pelajar atau mahasiswa yang ingin memperoleh fasilitas gratis tersebut
di ruang publik Ngarsopuro. Selain fasilitas yang menunjang kebutuhan

pendidikan bagi pengunjung yang masih berstatus pelajar atau mahasiswa,
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manfaat pendidikan sebenarnya masih banyak lagi. Seperti yang diungkapkan
olen AB ketika ditanya mengenai nilai pendidikan yang diberikan Ngarsopuro
kepada public adalah sebagai berikut :

“sebenarnya banyak nilai pendidikan disana, dalam hal ini saya melihat
manfaat pendidikannya bukan secara formal akademis, disini manfaat pendidikan
yang bisa kita peroleh kalau menurut saya ya kita bisa belajar menghargai
kebudayaan daerah sendiri, mencintai produk daerah sendiri, dengan banyaknya
acara atau keglatan disana mak engetahuan klta terhadap seni budaya

budaya daerah kita
(reasso 2011 yang

_ | yang @nlal .‘elaln bidang seni,
at|V|taS|b|d@ teknologi sepertl dibukanya

membuat lilin, membuat beragagaugan' kunci, dan aksesoris lainnya. Di sini
para peserta dilatih keberanian dan tingkat kreatifnya dalam menghasilkan karya
seni kerajinan tangan. Kegiatan lain yang juga diselenggarakan di Ngarsopuro
yang berhubungan dengan pendidikan diantaranya adalah Pembukaan Konferensi
Kota Layak Anak Asia Pasifik dalam rangka Peningkatan Kualitas anak, prestasi
intelektual anak, dan kemandirian, serta Perlindungan anak, dan pemenuhan
kebutuhan dan partisipasi anak, mulai tanggal 30 Juni sampai dengan Juli 2011
kota Solo kebanjiran tamu dari lokal, nasional, maupun internasional. Karena akan
diselenggarakan berbagai kegiatan yaitu Kongres Kota Layak Anak se-Asia
Pasifik, Peringatan hari Anak Nasional 2011 dan Hari Keluarga ke XVIII tingkat
Priovinsi Jawa Tengah di Surakarta.
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Kegiatan dimulai dengan Pembukaan Konferensi Kota Layak Anak se-
Asia Pasifik di Sunan Hotel pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2011 jam 09:00
WIB. Kegiatan dilanjutkan dengan Kunjungan kerja Menneg PP PA KB. Dalam
kesempatan ini akan dilaksanakan Peresmian Pojok ASI di Terminal Tirtonadi
dan Penanaman Pohon Langka di Balekambang pada jam 16:00 WIB. Kegiatan
pada hari Kamis ini ditutup dengan acara Wellcome dinner & Cultural, pada jam
19:00 sampai dengan 21:30 WIB.

direncanakan padagi@ : Jum %
11:30 WIB yang akan iri 2500y orang.

i @
penyerahan Sirihe @

penyerahan haftuan oféh; Guberrur Jal . — | ilanjutkan dengan
| oF avgg feld Trip terdiri dari
: mpok&g ake

Puskesmas ramaf anak( ", ' 3 ratonany Sangkrah, Ngoresan,

berkunjung ke 5

Manahan) dan 5 T efgan Karnaval Kota Layak
Anak pada pukul 15:00 A i Plaza Sriwedari menuju
Ngarsopuro yang akan diikuti an 300 Guru Pendamping. Acara ini

akan disaksikan oleh Peserta kegiatan Jambore Anak dalam rangka Hari Anak
Nasional dan Hari Keluarga di Hotel Dana. (Sumber: Dinas Kesehatan Kota

Surakarta)

Selain yang tersebut di atas, manfaat pendidikan tidak harus diperoleh
dalam bentuk materi pelajaran layaknya di sekolah — sekolah. Namun di sini
manfaat pendidikannya diperolen melalui berbagai acara atau kegiatan yang
diadakan di Ngarsopuro. Baik acara yang berkaitan dengan kesenian dan budaya
daerah maupun kegiatan yang berhubungan dengan sosial masyarakat setempat.

Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini :
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Mﬂg menari di koridor

utama Ngarsopuro dan%dl . gRara’ nhjung. Pengunjung terlihat

dapat bertambah wawasannya mengénai seni budaya yang ada di daerahnya
sehingga terbukalah pikirannya untuk ikut melestarikan seni budaya daerah. Serta

mampu memahami makna atau pesan yang dibawakan oleh dua penari tersebut.

Melalui beragam kegiatan tersebut, pengunjung pun juga diharapkan dapat
merasakan manfaat dari kegiatannya. Selain merasa terhibur dengan sajian acara
di Ngarsopuro, pengunjung dapat melihat hasil — hasil karya seni anak — anak
sekolah daerah Solo dan sekitarnya melalui beragam kerajinan tangan yang di
pamerkan bahkan dijual dengan harga yang cukup terjangkau. Atau disuguhkan
dengan ketrampilan para siswa yang lain. Misalnya dengan pertunjukan wayang
yang dalangnya berasal dari anak sekolah dasar. Dari sini, kita dapat belajar
bahwa anak kecil sekalipun mampu melakukan hal — hal yang biasanya dilakukan

oleh orang — orang tertentu.
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b. Manfaat Sosial dan Budaya

Ngarsopuro sebagai tempat yang dapat mewadahi aktivitas rekreasi
pengunjung atau wisatawan dalam menghabiskan waktu luangnya di areal
perkotaan. Adanya berbagai kegiatan akan membentuk hubungan sosial antar
individu dalam berbagai hal. Hubungan antar individu masyarakat harus didukung
dengan lingkungan sekitar tempat individu berinteraksi. Seperti yang sudah

dijelaskan sebelumnya bahwa untuk mendapatkan respon yang baik dari

nengan musikfiya i
+ N 1

tradisionalnya zaman dahulu tea —tengah kota seperti sekarang ini”
(W/AB/27/6/11). Maka inilah salah satu cara pemerintah atau pengelolanya untuk
menjaga kelestarian seni budaya Jawa khususnya seni musik tradisional dengan
cara memperdengarkan kepada para pengunjung Ngarsopuro sebagai ajang
sosialisasi budaya bahwa sebenarnya budaya musik daerah / tradisional tidak
kalah bagusnya dengan jenis — jenis musik yang sekarang berkembang jenis dan

macamnya.

Manfaat sosial yang bisa diperoleh di Ngarsopuro salah satunya adalah
pada saat car free day, menurut EN siapapun boleh memanfaatkan kawasan itu
secara gratis saat car free day diberlakukan, seperti bermain sepatu roda di tengah
jalan raya, bermain pingpong, catur, atau sekadar bersantai di kursi taman, dan

sebagainya. Bahkan komunitas-komunitas tertentu dipersilakan memanfaatkan



78

kawasan tersebut untuk memamerkan hasil olah kreativitas, sepanjang tidak
bersifat komersial. Para penggemar kendaraan tua misalnya, bisa saja sambil
kumpul atau mungkin arisan memamerkan kendaraan tua mereka dengan displai
yang indah. Pemerintah pun mengajak sanggar-sanggar kesenian membawa siswa
masing-masing berlatih kesenian di Ngarsopuro, bisa di jalan raya, pedestrian atau
lokasi lain yang memungkinkan, saat car free day berlaku. Setidaknya, kehadiran

para siswa sanggar tari berlatih itu, bisa menjadi wahana liburan bagi masyarakat

a. promosi

sanggar masing-

@uk b ‘olahraga, misalnya

budaya ialah pola perilaku dan pemikiran masyarakat yang hidup dalam kelompok
sosial belajar, mencipta, dan berbagi. Budaya membedakan kelompok manusia
yang satu dengan yang lainnya. Kebudayaan bukan dipandang sebagai suatu
realitas kebendaan, tapi persepsi, pemahaman atau konsep untuk melihat,
menangkap dan mencerna realitas. Kebudayaan ada hanya jika ada kesadaran,
konsep, dan bahasa manusia modern untuk melihat keberadaannya. Dengan
kesadaran, konsep, dan bahasa tersebut manusia memberikan makna pada dunia

yang dilihatnya.

Pemaknaan diri sendiri dan dunia di sekelilingnya merupakan
perlengkapan mutlak bagi setiap orang untuk menggeluti berbagai kenyataan di
sekitarnya. Namun bentuk dan isi makna-makna ini bukan takdir yang statis dan

tak dapat ditawar-tawar. Bentuk dan isi makna ini dapat berubah sesuai dengan
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keinginan manusia. Masyarakat pengunjung Ngarsopuro mempunyai pemaknaan
yang berbeda — beda setiap ada acara atau kegiatan di sana. Manfaat sosial budaya
lainnya yang bisa diperolenh di Ngarsopuro adalah dengan adanya berbagai
kegiatan tersebut, maka akan menambah wawasan baru bagi masyarakat bahwa
kebudayaan yang kita miliki telah diterima di luar negeri. Terbukti dengan
beberapa kegiatan yang dimeriahkan oleh seniman dari luar negeri. Salah satunya

adalah ketika acara Solo International Performing Art. Acara tersebut diikuti oleh

Night Market. Salah satunya adalah ibu LS, beliau merasa beruntung memperoleh
kesempatan untuk berdagang di Ngarsopuro, karena tidak semua orang bisa
mendapatkan kesempatan tersebut. Semua tergantung dari proposal dan presentasi
dari hasil karya yang akan menjadi barang dagangannya. Dalam hal ini
kesempatan untuk mengenalkan karya seninya agar bernilai materi terbuka lebar
bagi semua orang yang hasil karyanya mempunyai nilai jual. Menurut beliau,
sebagian dari pedagang di night market adalah pegawai dinas sendiri, sehingga
proses penyaringan pedagang night market terkesan tebang pilih. Pada akhirnya,
banyak pedagang yang dari pegawai dinas yang mangkir dari jadwal berdagang di
night market. Namun hal ini diantsipasi dengan adanya penjagaan oleh pengelola
pasar. Untuk berdagang di night market, setiap satu stand meja diberlakukan iuran

sebesar Rp 10.000 per malam minggunya. Sedangkan kalau iuran ini dibayar per
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bulan, maka setiap bulannya dikenai iuran Rp 50.000. Para pedagang di night
market disatukan dalam sebuah paguyuban, hal ini untuk memudahkan dalam
koordinasi antar pedagang di night market. Misalnya saja ada yang ijin untuk
tidak berdagang. Hal ini sebenarnya merugikan pihak night market sendiri,
termasuk para pedagang. Karena iuran sewa tenda tetap dibayar sedangkan ada
beberapa yang kadang tidak berdagang dan membiarkan tendanya kosong.

Namun, berbeda dengan ibu LS. Beliau bersama suaminya sudah cukup lama

Gambar 4. Ibu LS dan barang dagangannya di Night Market

Awal mulanya, ibu LS dan suaminya hanya berdagang di satu stand meja
saja. Suatu ketika ada rekan suaminya yang juga berdagang di night market sering
ijin dan membiarkan tendanya kosong. Karena tidak ingin melewatkan
kesempatan yang ada, suami bu LS pun menemui pemilik pengelola night market
dan bermaksud meminjam meja orang tersebut. Dan keberuntungan sedang

berpihak pada bu LS serta suaminya, pemilik stand / meja tersebut bersedia



81

meminjamkan mejanya kepada suami bu LS untuk berdagang tanpa harus
mengganti uang sewa setiap minggunya. Akhirnya bu LS dan suaminya pun
berdagang di stand yang berbeda. Dengan demikian keuntungannya pun akan
bertambah. Barang dagangannya pun berbeda, bu LS menjual kerajinan tangan
berupa tas rajutan dari benang, sedangkan suaminya menjual pakaian dan barang
lainnya yang bertema batik. Keuntungan yang diperoleh setiap berdagang di night

market sekitar Rp 100.000, namun

keuntungan pun akan by ertambah dag
.-!._‘ |

Night
hasil karyanya. .'
sudah mema: annyaﬁmpal k
ke luar negeri alaup@um da

luar negeri. Ha

cetika di Ngarsopuro sedang ada kegiatan

Koran). Melalui night market, selain hobi mereka tersalurkan juga dapat mendapat
keuntungan secara materi. Dengan demikian manfaat ekonomi dari adanya night
market dengan beragam kegiatannya ini sangat dirasakan oleh para pengrajin

kerajinan tangan di kota Solo.

4. Dampak Keberadaan Ngarsopuro
Selain manfaat tersebut di atas, keberadaan Ngarsopuro sebagai ruang
publik juga membawa dampak bagi kehidupan masyarakat pengunjung
Ngarsopuro maupun masyarakat sekitarnya. Baik itu dampak positif maupun
negatif. Hal ini karena di Ngarsopuro tercipta kebebasan yang luas dalam hal
apapun selama itu tidak mengganggu yang lainnya. Sehingga hal tersebut sering
disalahgunakan oleh oknum — oknum yang tidak bertanggung jawab. Pada

akhirnya hal ini akan mengganggu kenyamanan masyarakat lainnya.
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a. Dampak Positif
Dampak positif yang ditimbulkan dengan keberadaan Ngarsopuro akan
dijelaskan menjadi tiga bagian antara lain adalah sebagai berikut:

a. bidang pendidikan

Dampak dalam bidang pendidikan adalah tercipta suasana edukatif, dengan

adanya berbagai acara atau kegiatan yang diadakan di area Ngarsopuro akan

Gambar 5. Seorang anak mengamati kerajinan tangan di Night market

Suasana edukatif yang tergambar disana adalah terlihat beberapa anak

mengamati kerajinan yang berbentuk 'kapal, sehingga kita dapat memperoleh
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pengetahuan baru mengenai kesenian dan budaya daerah Solo khususnya dan
ssekitar pada umumnya. Misalnya saja kesenian tentang tari — tarian, seni musik
tradisional atau hasil karya lainnya seperti benda — benda khas daerah. Dengan
demikian masyarakat diajarkan dan dibiasakan untuk mengetahui hasil karya
daerahnya dan menghafalnya sehingga suatu saat akan menjadi pengetahuan bagi

orang lain selanjutnya.

b. bidang sosial budaya e Ny

“._'6 ;j*k’

Dalam bidang sosr'_‘li dan budaya dampak yan erllhat adalah tersedianya
tempat bagi para pekerja sen;\~ ) “l‘jk mé‘mpeﬁvﬁ@@"

_ as%ryanya pada khalayak
e i" ;
umum. Keberadaan Ngarsopuro *’se gal ruaﬁ;gx terb&(a untuk siapapun

Gambar 6. Peramal (dibawah lampu)
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa masih ada sebagian masyarakat yang
percy terhadap rmalan, meskipun sebenarnya bertentangan dengan nilai agama.
Ada kemungkinan beberapa orang yang minta diramal hanya sekedar ingin
mencoba saja. Sedangkan untuk penari jalanannya, penari ini menggunakan
ketrampilannya menari untuk menarik perhatian pengunjung di Ngarsopuro agar
bersedia mengisi ember kecil yang ada didekatnya dengan kepingan uang seikhlas

para pengunjung yang sengaja atau tidak sengaja melewatinya.

c. bidang ekonomi

Dalam bidangeekonom

mendorong setiap indigmuta e eni untuk lebih kreatif lagi

dalam mengemas ka@ 5¢ indiminati ﬂsyara at. Melalui beberapa

event sepertiél elukige

a seni yang lain

asl seni mereka bisa

Dengan nilai jual yang bags ' lefljadi keuntungan bagi para pengrajin
handycraft tersebut. Selain itu, dalam jangka panjang barang dagangnnya akan
lebih dikenal masyarakat dan bertahan di pasaran. Misalnya saja melalui kegiatan
Solo Batik Carnival, yang memamerkan karya — karya membatik masyarakat Solo
dan sekitarnya. Hal ini mendorong munculnya kampung batik, dimana kegiatan
membatik mulai diminati masyarakat luas. Selain dapat menghasilkan
keuntungan, membatik juga salah satu cara untuk melestarikan budaya para
pendahulunya. Selain karya seninya, disekitar Ngarsopuro juga terdapat banyak
sekali jajanan khas Solo. Misalnya saja seperti di Galabo depan PGS dan BTC, ini
menjadi icon baru kota Solo di bidang kuliner. Melalui beberapa tindak lanjut dari
berbagai kerajinan tersebut sangat diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan

masyarakat kota Solo.
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b. Dampak Negatif
Salah satu dampak negatif adanya ruang baru di Ngarsopuro ini adalah akan
meningkatan pola konsumtif masyarakat. Karena dengan digelarnya pasar Night

Market tentunya akan sangat menarik minat para pengunjung untuk membeli

barang — barang tersebut. Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 7. Suasana Night Market Ngarsopuro

Karena sebagian barang dagangan yang ada di night market adalah barang
kerajinan khas solo dan merupakan hasil karya pedagang sendiri. Dampak lainnya
adalah meluasnya pergaulan bebas. Karena siapapun mudah berkunjung ke sana
maka dampak ini pun tidak bisa dihindari. Banyak remaja yang datang dengan
teman sebayanya dan bukan dengan orang tua atau keluarganya. Banyak
masyarakat yang mengeluhkan hal tersebut, dan beberapa masyarakat yang berada
di Keprabon Kulon menyatakan bahwa banyak ditemukan kondom oleh anak —
anak. Hal ini menunjukan bahwa batapa mudahnya memperoleh barang yang

sebenarnya bukanlah konsumsi anak — anak/remaja yang sebenarnya tidak boleh
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menggunakan atau membawa barang tersebut. Dengan kondisi dan situasi
Ngarsopuro yang demikian bebasnya untuk melakukan apapun mampu
menimbulkan masalah sosial seperti pelacuran, minum minuman keras yang
berdampak juga pada terjadinya tawuran. Tempat tersebut berpotensi sebagai
tempat terjadinya kekerasan atau perilaku menyimpang lainnya. Menurut WH,
ketika berjalan — jalan di koridor Ngarsopuro, dirinya secara tidak sengaja pernah

melihat sepasang remaja atau sebayanya melakukan perbuatan menyimpang dari

"a0ama. Hal ini te

norma sosial masyarakatse@ ddlindisebabkan karena kurangnya

nan dari pi aw i
ih %
kes

utra%

khususnya .'1 a bel

atau lemahnya penga
itu sendiri. Seharus

Pada lain /

mengembalikaF

sebelah barat mengalami penurunan karena tempatnya kini berada di dalam

ruangan, berbeda dengan sebelumnya.

4. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori

Kota yang baik bukanlah kota yang memaksa warganya untuk menjadi
boros dan kehilangan kesadaran diri, namun sebaliknya bisa menghadirkan
kenyamanan bagi warganya yang tidak bisa diukur dengan materi. Kesejahteraan
warga bukan semata — mata kekayaan material, namun kesehatan mental spiritual
warganya. Kota yang baik perlu menyediakan tempat untuk warga berjalan kaki,
berkumpul bersama, dan menjadi makhluk sosial seutuhnya. Kota yang baik harus
menghormati harga diri manusia, kaya ataupun miskin karena semua orang

memiliki hak yang sama. Pembangunan trotoar untuk warga pejalan kaki adalah
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simbol kota yang demokratis dan menunjukkan pemerintah kota menghargai
warganya.

Pemekaran fisik sebuah kota pasti akan menghabiskan sumber daya yang
ada disekitarnya. Masyarakat tersebar tidak merata di atas tata ruang wilayah,
yaitu terkonsentrasi di daerah perkotaan dan sisanya berada di daerah pedesaan.
Masyarakat di pedesaan juga tersebar di seluruh wilayah pedesaan dan sebagian

terkonsentrasi pada ibukota-ibukota, kecamatan dan desa, sisanya tersebar

mendekati lahan pekerj PASEDerti sawan, Ta0ARgyperkebunan, peternakan, dan

wilayah sekit . in tinggi ,tingk S i Penduduknya, maka
| sémakin kecil suatu

pusat kota mak sema@ pula pefigaruhnyaérhadap masyarakat sekitar.

Persepsi setiap individu @kelo pok raka@an menuntut adanya fasilitas

Kebutuhan dasar ini akan mendrong imbulnya perilaku untuk memperoleh atau
memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan dasar menurut Maslow adalah sebagai
berikut :

1) Kebutuhan Jasmaniah, merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan
pertahanan diri, khususnya pemeliharaan dan pertahanan diri yang bersifat
individual.

2) Kebutuhan Keamanan, merupakan kebutuhan setiap individu untuk
merasakan aman dalam setiap beraktivitas dimanapun ia berada. Sehingga
akan maksimal dalam menjalankan aktivitas.

3) Kebutuhan Cinta Kasih, merupakan kebutuhan manusia untuk saling
mencintai dan mengasihi. Dengan rasa tersebut maka individu merasa

diakui keberadaannya dan memperoleh rasa percaya diri yang maksimal.
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4) Kebutuhan Penghargaan, merupakan kebutuhan untuk mendapatkan
perhatian dan pengakuan dari orang lain agar orang lain tersebut
mengetahui bahwa dirinya mendapatkan penghargaan untuk sesuatu yang
telah dilakukannya.

5) Kebutuhan Kognitif, merupakan kebutuhan manusia yang berkaitan
dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap orang
memiliki persepsi yang berbeda — beda tentang pengamatan suatu objek.

6) Kebutuhan Aktualis N

diperhatikan

untuk bersantai,

\ i

X“A gambar 8. Hubungan antara Kebutuhan dasar

' Dengan tuntutan fasilitas kota
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Tabel 6. Keterangan gambar hubungan antara Kebutuhan Dasar Manusia dengan

Tuntutan Fasilitas Kota

Kebutuhan Dasar Manusia

menurut Maslow

Fasilitas Umum Kota

yang seharusnya disediakan

I. Tersedia semua fasilitas kebutuhan
fisik

I1. Nyaman, aman

- tempat tinggal dan pekerjaan
- sekolah dan tempat pelatihan

asi dan komunikasi umum

pat y?@apat ntuk berinteraksi dengan

ang Ial§

a
IV. Suatu image yang baik, fe

prestisive

3 bagi lingkungan
- Status dan kebanggaan
- Memberi peluang kepada setiap individu

untuk membentuk personal space

V. Ada

menciptakan kreativitas

kesempatan  untuk

- Kesempatan untuk berkomunikasi membentuk

lingkungan mereka sendiri

VI. Lingkungan nyaman yang estetis

- Tempat dengan design yang estetis dan
menyenangkan

- Tempat yang secara fisik memberi kesan yang
mendalam

- Kota yang merupakan tempat yang sarat
dengan nilai budaya dan karya seni yang

tinggi
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Gambar tersebut merupakan hubungan dan perpaduan antara kebutuhan
dasar manusia dengan enam tingkatan kebutuhan menurut Maslow dari tuntutan
fasilitas kebutuhan kota yang berbanding terbalik digambarkan dengan dua
segitiga diatas. Pada segitiga ke 1 digambarkan komunitas terbesar yang bergerak
semakin kecil pada tingkatan ke enam. Sebaliknya pada segitiga ke 2 tuntutan

komunitas | kecil digambarkan dengan segitiga terbalik, semakin ke atas sampai

dengan nomor enam se nyak tu ebutuhan fasilitas kotanya.

Pergeseran status sosia mas araka k%ﬂm] berhasilan masyarakat menyebabkan
perubahan tuntutan & segitiga Maka dengan demikian dalam

dihar@t\

Edy Darmawa dis@ikan fngsi blik dalam sebuah
perencanaan kota adalah@agai ¢ rikut ;

kelompok masyarakat dalam car snta dan rekreatif seperti konser musik
klasik misalnya.

2. Sebagai ruang terbuka yang menampung koridor — koridor, jalan yang menuju
ke arah ruang publik tersebut dan ruang pengikat dilihat dari struktur kota,
sekaligus sebagai pembagi ruang — ruang fungsi bangunan yang disekitarnya
serta ruang transit bagi masyarakat yang akan pindah atau perjalanan ke arah /
tujuan yang lain.

3. Sebagai tempat pedagang kaki lima yang menjajakan makanan, minuman,
pakaian, souvenir, dan jasa entertainment seperti tukang sulap, kalau di
Ngarsopuro seperti penari yang berada di sisi jalan sebelah utara sering ada
penari yang membawa radio tape yang selalu menemani tariannya. Selain itu,
disana memang disediakan tempat khusus untuk pertunjukan. Mulai dari

pertunjukan musik maupun tari dan  Kesenian budaya lainnya. Atau
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pengetahuan di bidang lain selain seni dan budaya juga sering di gelar di
Ngarsopuro.

4. Sebagai paru — paru kota yang dapat menyegarkan kawasan tersebut sekaligus
sebagai ruang evakuasi untuk menyelamatkan apabila terjadi bencana gempa
atau yang lain. Fungsi sebagai penyelamat dari bencana sepertinya kurang
sesuai jika diterapkan di Ngarsopuro, karena secara fisik, Ngarsopuro bukanlah

taman kota yang lahannya luas seperti taman kota pada umumnya. Namun

adalah bagian dri k

publik adalafsegala @am ran

melakukan transaksi d@ bingkar

@

masyarakat. Karakteristik rua uIik : sebagai tempat interaksi warga
masyarakat, tidak diragukan lagi arti pentingnya dalam menjaga dan
meningkatkan kualitas kapital sosial. Pada awalnya arti penting keberadaan ruang-
ruang publik di Indonesia diabaikan oleh pembuat dan pelaksana kebijakan tata
ruang wilayah sehingga ruang-ruang yang penting lama kelamaan tidak terjaga
dan bahkan hilang. Ruang publik yang selama ini menjadi tempat warga
melakukan interaksi baik sosial, politik maupun kebudayaan tanpa dipungut biaya
seperti taman kota arena olahraga dan sebagainya lama-lama menghilang
digantikan oleh mall, pusat perbelanjaan, ruko, ruang bersifat privat lainnya.
Pembahasan Ngarsopuro sebagai ruang publik akan dibahas berdasarkan
teori Habermas tentang ruang publik. Apa yang ditampilkan Habermas tentang
ruang publik borjuis baik salon, coffee house, secara filosofi dan institusional

memiliki kesamaan dalam beberapa hal. Baik salon, coffe house memiliki



92

kesamaan dengan melihat Kkesetaraan sebagai manusia dalam konteks
berkomunikasi dan berbagi informasi melalui tradisi dialog. Dalam berbagai
kesempatan mereka melepaskan diri dari berbagai atribut sosial dan budaya
seperti kepentingan ekonomi tertentu. Para peserta dalam diskusi yang
digambarkan oleh Habermas tersebut senantiasa mengaitkan dengan kepentingan
masyarakat luas dan objek yang didiskusikan dapat diakses oleh siapa saja.

Meskipun demikian terdapat perbedaan antara publik sphere borjuis abad ke 7

berasal dari kalangan rentu Sajaq,S
yang didominasifoleh

baik berupa seniiusik, ata

pemanfaatan mengenal uang puIi

siapapun dengan beragam#aktivita

tersebut.

Ruang publik yang menarik akan selalu dikunjungi oleh masyarakat luas
dengan tingkat kehidupan sosial, ekonomi — etnik, tingkat pendidikan, perbedaan
umur, dan motivasi atau tingkat kepentingan yang berlainan. Kriteria ruang publik
secara esensial ditandai ada tiga macam sebagai berikut:

a. Dapat memberikan makna atau arti bagi masyarakat setempat secara
individual maupun kelompok (meaningful). Ruang publik yang bermakna
artinya bahwa ruang publik harus memiliki hubungan antara manusia, ruang,
dunia luas, dan konteks sosial.

b. Tanggap terhadap semua keinginan pengguna dan dapat mengakomodir semua
kegiatan yang ada pada ruang publik tersebut (responsive). Responsif dalam
arti ruang publik harus dapat digunakan untuk berbagai kegiatan dan

kepentingan masyarakat luas.
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c. Dapat menerima berbagai lapisan masyarakat dengan bebas tanpa ada
diskriminasi (democratic). Sementara demokratis berarti ruang publik
harusnya dapat digunakan oleh masyarakat umum dari berbagai latar belakang
sosial, ekonomi, dan budaya serta aksesibel bagi berbagai kondisi fisik

manusia.

Siapapun tanpa membedakan anak, dewasa, orang tua, kaya atau miskin,
berpendidikan tinggi atau rendaf, a Sa

awahan dapat memanfaatkan ruang

publik kota untuk segala macam kegiatan baik individual maupun berkelompok.

Kebebasan bagi ara perti itulah yang kadang
perlu pengendalian aktlm aktl eflu pengaturan fungsi
ruang, sirkulasislalu , perlu penempatan
pedagang k e sefingga @ertlan demokratik tidak
diartikan sebagai kebe@ P at kita. Ruang yang
tanggap mewadahi kebuit | nanus dala% kemyamanan, relaksasi,
hubungan aktif pasifs denga Jangserta eksplorasi dan penemuan

bermakna bagi sekelompok masyarakat ataupun individu baik secara fisik maupun

sosial.

Beberapa kota besar di Indonesia, pada awal perkembangannya dirancang
dengan pendekatan kota taman (garden city) sehingga ruang-ruang publik
perkotaan yang diwujudkan dalam ruang terbuka menjadi bagian penting dalam
perencanaannya. Walau demikian, kondisi saat ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan sebagian besar ruang publik tidak optimum dan belum produktif.
Ketidaksesuaian fungsi dan perubahan-perubahan yang terjadi menimbulkan
ketidaknyamanan bagi pengguna baik masyarakat setempat maupun wisatawan
atau pengunjung. Selain dibutuhkan oleh masyarakat setempat, ruang publik
perkotaan adalah tempat yang dapat mewadahi aktivitas rekreasi pengunjung atau

wisatawan dalam menghabiskan waktu luangnya di areal perkotaan. Dijelaskan
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lebih lanjut bahwa ruang publik di pusat kota adalah tempat bertemu (meeting
place) yang hidup dan populer bagi pengunjung dan masyarakat. Dengan
karakteristik ruang publik sebagai tempat interaksi warga masyarakat, maka tidak
diragukan lagi arti pentingnya dalam dalam menjaga dan meningkatkan kualitas
kapital sosial. Namun, arti penting keberadaan ruang publik di Indonesia
terkadang disalah artikan atau lama — kelamaan diabaikan oleh pembuat dan

pengelolanya Ruang publlk o__‘ biasanya digunakan masyarakat untuk

lama — kelamaan ruanitu satu pe , ) / i l g dan berpindah ke ruang

pusat . el

latar belakang sasial, e i - :.,'  Berm@ karena Ngarsopuro sebagai
tempat berinterai wargas masya nar y)seémua orang dapat berinteraksi
: : liffgannya masing — masing.

sémua orang dapat merespon

bergabung dalam kegiatan dan aktivitas yang biasa berlangsung di sana.

1. Ngarsopuro Sebagai Tempat Demokratis

Konsepsi ruang publik yang digambarkan oleh Habermas merujuk pada
suatu area atau ruang dimana warga negara mampu memenuhi kepentingan dan
kebutuhan mereka secara bebas tanpa tekanan siapapun. Ini merupakan sejarah
praktek sosial, politik, dan budaya. Orang — orang yang terlibat di dalam ruang
publik adalah orang — orang privat bukan mereka yang mempunyai kepentingan
bisnis atau profesional dan bukan pula pejabat atau politikus. Orang — orang yang
berada di ruang publik datang tanpa memandang status ataupun jabatan mereka.
Dengan kata lain ruang publik merupakan suatu ruang/area dimana seluruh
anggota masyarakat bebas berinteraksi, bertukar pikiran dan berbicara mengenai

segala hal yang berhubungan dengan kehidupan sosial masyarakat melalui
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berbagai kegiatan atau aktivitas mereka di ruang tersebut dengan bebas. Bebas
dari dominasi dimana setiap orang memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi dalam setiap percakapan melalui berbagai macam kegiatan yang
digelar di sana. Karena kegiatan yang berlangsung di sana tidak lain adalah
berasal dari masyarakat yang di tujukan untuk masyarakat pula, hanya saja
pelaksanaannya disatukan dalam suatu kegiatan.

Ngarsopuro sebagai ruang publik yang demokratis dapat dilihat dari

Ja atau (Ka
L 82 . &3

masing — masing yang berbeda. apngaatan yang dilakukan, menunjukkan
bahwa Ngarsopuro merupakan tempat yang dikunjungi oleh masyarakat dari
tingkatan usia manapun, bahkan dari yang masih bayi pun jika di cari pasti ada
satu atau dua pengunjung yang mengajak bayinya. Ngarsopuro mungkin
sebelumnya identik dengan tempat nongkrong anak remaja/sebayanya, terutama
remaja laki — laki, karena kalau sampai malam — malam maka stigma yang
muncul dari masyarakat akan kurang baik didengar untuk perkembangan anak
misalnya. Padahal masing — masing mempunyai alasan yang perlu dipahami
sebelumnya untuk menghindari perdebatan seperti sebelumnya. Pengunjung
Ngarsopuro sangatlah variatif, mulai dari yang anak — anak hingga dewasa dan
para orang tua / kakek — nenek. Untuk anak — anak biasanya datang dengan
keluarganya. Tapi tak sedikit anak — anak yang tinggal disekitar Ngarsopuro
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misalnya, mereka hanya datang sendiri bersama teman — temannya karena
lokasinya yang berdekatan dengan komplek penduduk.

Sebagian besar para pengunjung Ngarsopuro memakai kendaraan
bermotor untuk mengakses sampai ke Ngarsopuro, sebagian ada juga yang
membawa mobil dan sebagian lain jalan kaki karena mungkin rumahnya dekat
dengan Ngarsopuro. Hal ini tidak begitu berpengaruh terhadap akses di

Ngarsopuro. Dengan demikian pengunjung Ngarsopuro adalah semua

Sifat ruang publi@dua I_" ' )ermakna yang berarti

10, dan dunia luas, dan

terjalin di ruang publik.

Interaksi yang terjadi dan terlihat di Ngarsopuro ada yang terjadi secara
spontan namun ada pula yang memang sudah terbiasa karena sudah mengenal
sesama pengunjung. Bagi yang belum saling mengenal interaksi yang terjadi
adalah interaksi secara spontan. Misalnya saja interaksi antara pengunjung dan
penjual. Karena di ruang publik sikap penyesuaian diri paling banyak dituntut
sebab disana siapa saja bisa hadir sebagai manusia bebas bahkan interaksi dapat
terjadi melalui komunikasi antar individu yang berada disana. Komunikasi
adalah suatu jenis interaksi dimana para partisipan memakai bahasa atau simbol
— simbol yang sudah disepakati bersama. Komunikasi pada dasarnya adalah
proses ketika seseorang berhubungan dengan orang lain serta membangun suatu
keterlibatan antara kedua belah pihak, dalam komunikasi semua orang terlibat.

Sehingga dengan komunikasi diharapkan masing — masing orang dapat memiliki
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ruang untuk mengaktifkan dirinya, yakni suatu ekspresi yang ditujukan kepada
orang lain, salah satunya terwujud di dalam ruang publik. Komunikasi yang
terjadi di Ngarsopuro dapat terlihat melalui perkenalan dengan orang lain,
proses tawar menawar antara penjual dengan pembeli. Atau komunikasi yang
terjadi antara pengunjung dengan pengisi acara di koridor Ngarsopuro.

Setiap pertunjukkan yang ditampilkan tentunya membawa pesan makna

tersendiri yang tidak semua orang, dapat menterjemahkannya dalam bahasa

sendiri. Karena seba'

Sifat responsif menurut rng uIik Habermas berarti bahwa ruang publik
harus dapat digunakan untuk berbagai kegiatan dan kepentingan luas. Dilihat
dari sifat responsif yang menyatakan ruang publik dapat digunakan untuk
berbagai kegiatan maka orang dapat merespon situasi berkembang salah satunya
lewat komunikasi dengan mengikuti beberapa event atau kegiatan yang
diselenggarakan di Ngarsopuro. Responsif inilah yang merupakan suatu sifat
yang mendasari sifat — sifat ruang publik lainnya. Banyak sekali kegiatan —
kegiatan yang dilaksanakan di Ngarsopuro. Langkah responsif yang tergambar
di sana adalah antusias warga masyarakat sebagai pengunjung untuk
menyaksikan pertunjukkan di Night Market atau sekedar jalan - jalan
menikmati suasana malam Ngarsopuro.

Tergambar pula dari pengamatan atau wawancara dari beberapa

pengunjung bahwa mereka sering datang ke Ngarsopuro sekedar untuk duduk —
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duduk saja atau berbelanja sambil santai menikmati suasana malam. Contohnya
ketika acara Kreasso kemarin, banyak antusias anak — anak dari berbagai
sekolah untuk masuk dan berpartisipasi dalam acara tersebut. Namun ternyata
tidak sembarang sekolah bisa masuk. Hanya sekolah — sekolah yang mampu
menunjukkan hasil karyanya saja yang bisa masuk dan berpartisipasi dalam
acara tersebut. Pengunjungnya pun tidak kalah antusiasnya. Meskipun pengisi

acaranya adalah anak — anak, para kalangan dewasa justru merasa malu karena

tidak mengerti budayas@@eran sendiri dan merasSaybangga karena melihat anak

sekecil itu, seumur SD dapat rﬁﬂm@ wayang.misalnya, menjadi dalang
ps TR,

pada acara Kreaf Milﬂ »% |

tian sebeltimnya, Ka

al Respon @g terga

respon seseoran Jami bahah @yang sedang berlangsung di

HIK tersebut. Begbedaydengan Ngarsopuro, disSinigresponsif lebih diperlihatkan

kepada tanggapan se ,-J'Q; atau ‘.__':' rha
pengunjung yang ikut menyak an cara pmbukaan tersebut yang dimeriahkan
oleh penampilan kesenian reog dari SMA di kota Wonogiri. Terlihat pula pada
antusias masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam sebuah kegiatan. Sebagian
masyarakat ada yang membantu setiap ada event yang sedang berlangsung di
Ngarsopuro, meskipun terkadang hanya menjadi tukang parkir atau keamanan,
ini tidak menyurutkan semangat warga untuk ikut berpartisipasi dalam acara
yang diselenggarakan di lingkungan sekitar tempatnya tinggal, yaitu di
Ngarsopuro. Respon — respon inilah yang membuat suatu interaksi berjalan

lancar atau sebaliknya.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan analisis data penelitian tentang

‘ (St entang Ngarsopuro sebagai

Ruang Publik), penuI| apat men n}ﬁwﬁ%’npulan sebagai berikut :

Dilihat S|fat t ruangy ubI|k em ratis, bermakna, dan

dengan adanya

kesetaraan  sebagai ia Yida ) dikasi, berinteraksi,
beraktivitas sestai kepenti a mas f - n@g Maka sifat demokratis
terlihat karena d _ ya se ' “Salingsmenghargai dan menghormatl

keragaman atribu
Keragaman ini merupaka |
akan memungkinkan semua t . tad™ fe fomena dapat terjadi di dalamnya.
Ngarsopuro sebagai ruang publik yang demokratis dapat dilihat dari karakteristik
pengunjung dan kegiatan yang berlangsung di sana. Di lihat dari karakteristik
pengunjung, yang datang di Ngarsopuro beraneka ragam karena tempat ini
terbuka luas bagi siapapun. Karakteristik pengunjung dalam penelitian ini diambil
berdasarkan usia dan pekerjaan. Sehingga di peroleh karakteristik sesuai usia yaitu
mulai dari anak — anak sampai usia dewasa. Sedangkan untuk pekerjaan, di
peroleh jenis pekerjaan seperti ada beberapa pengeunjung yang bekerja sebagai
karyawan, banyak juga yang masih pelajar atau mahasiswa. Dan banak terdapat
seniman Yyaitu mereka yang pandai di bidang seni baik itu seni musik, tari,
kerajinan tangan ataupun yang lain. Menurut struktur sosial yang ada dalam
masyarakat, karakteristik pengunjung Ngarsopuro terdiri dari dua bentuk yaitu

diferensiasi dan stratifikasi. Ngarsopuro juga diperuntukkan bagi siapapun yang

99
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ingin berkunjung ke sana dengan kegiatannya masing — masing yang berbeda.
Dari pengamatan yang dilakukan, menunjukkan bahwa Ngarsopuro merupakan

tempat yang dikunjungi oleh masyarakat dari tingkatan usia manapun.

Sifat ruang publik kedua menurut Habermas adalah bermakna yang berarti
ruang publik harus memiliki tautan antara manusia, ruang, dan dunia luas, dan

konteks sosial. Dari pengertian yang menggambarkan bahwa ruang publik harus

untuk mengfkan dﬁ]ya
lain, salah satunya terg.a di‘da
Ngarsopuro dat terI|

menawar antara ‘penj

trotoar yang cukup luas dan nyaman untuk berjalan kaki, dan fasilitas fisik
lainnya. Untuk lebih memperkenalkan Ngarsopuro ke masyarakat maka di tempat
tersebut sering di adakan kegiatan — kegiatan baik itu dalam bidang seni budaya

ataupun yang lainnya.

Sifat yang ketiga adalah responsif, menurut ruang publik Habermas
berarti bahwa ruang publik harus dapat digunakan untuk berbagai kegiatan dan
kepentingan luas. Dilihat dari sifat responsif yang menyatakan ruang publik dapat
digunakan untuk berbagai kegiatan maka orang dapat merespon situasi
berkembang salah satunya lewat komunikasi dengan mengikuti beberapa event
atau kegiatan yang diselenggarakan di Ngarsopuro. Langkah responsif yang
tergambar di sana adalah antusias warga masyarakat sebagai pengunjung untuk

menyaksikan pertunjukkan di Night Market atau sekedar jalan — jalan menikmati
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suasana malam Ngarsopuro. Dari respon masyarakat tersebut maka terciptalah
manfaat dan dampak yang mengikutinya.

Manfaat yang diperoleh dengan berkunjung ke Ngarsopuro sangatlah
beragam. Penulis menyimpulkannya ke dalam tiga bidang. Yaitu manfaat
pendidikan, sosial budaya, dan ekonomi. Manfaat pendidikan dalam hal ini bukan

pendidikan secara akademis. Salah satunya pendidikan untuk mempelajari seni

dalamnya. Melalui ma ifaat sosial budaya, maka dapat tercipta interaksi yang baik
antar pengunjung faatkan ruang disana
merupakan manfaat pangeng as beraktivitas selama tidak

: rsopuro%a(an

Adanyal beber 2 di ‘
baru bagi masyarakat pa@njun o] sada umu ®lwa setiap acara yang digelar

yang satu dengan yang lainny. Kuayan bukan dipandang sebagai suatu
realitas kebendaan, tapi persepsi, pemahaman atau konsep untuk melihat,
menangkap dan mencerna realitas. Melalui berbagai acara yang berkaitan dengan
seni budaya seperti pertunjukkan wayang, tari — tarian dan lainnya.

Pada bidang ekonomi, ngarsopuro dikembangkan melalui Night Market.

Night market menjadi sarana bagi para pengrajin untuk memamerkan hasil
karyanya. Bahkan dari wawancara dengan beberapa pedagang, ada yang sudah
memasarkannya sampai ke luar kota, ada pula yang sudah sampai promosi ke luar
negeri walaupun belum ada peningkatan yang signifikan untuk ekspor ke luar
negeri. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sangat pandai dalam
memanfaatkan peluang untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Beberapa
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pedagang sebelumnya tidak pernah menjadi pedagang. Banyak dari mereka hanya
membuat kerajinan tangan sebagai hobi saja

B. IMPLIKASI
1. Implikasi Teoritis
Dari hasil temuan studi maka dapat dikaji secara teoritis, peneliti

menggunakan teori Habermas_ter Igwkuang._publik (public sphere) teori ini

sosial kita untuk me ' elatif bébas. Bebas baik itu bebas

dari dominasi mermtm as ; 6 %alann dan bebas dalam
membahas berbagai . g ingin mpai an habermas adalah
mengenai systé i dai oleh tiga hal

Dalam penelitian Ngars sebag " ang p@ yang ditandai dengan sifat
— sifat ruang pub k : atis | bern a) ini yang merupakan tempat
miasy dalam menjaga dan
meningkatkan kualitas “k -'. eraa sial masyarakat karena disana semua
orang tidak memandang status ' rg mereka sandang. Semua terlihat
bebas beraktivitas sesuai kepentingannya masing — masing.

Selain itu, interaksi yang terjadi di ruang public juga didukung oleh teori
interaksi dari George Simmel atas bentuk — bentuk interaksi yang terjadi di dalam
kehidupan masyarakat sehari — hari. Di Ngarsopuro interaksi yang terjalin lebih
merupakan suatu bentuk interaksi kerjasama dan persaingan. Interaksi yang
terjalin dari beragam kepentingan dan alasan, sehingga akan membentuk suatu

kelompok yang bersifat saling membutuhkan.

2. Implikasi Praktis
Dari penelitian di atas, implikasi praktisnya adalah memberikan pengetahuan
bagi pedagang ataupun para pengunjung Ngarsopuro. Mereka dapat bertoleransi

dengan saling menghormati dan menghargai berbagai keanekaragaman yang ada,
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baik itu keragaman sosial, budaya, ekonomi pengunjung Ngarsopuro. Dari
toleransi inilah salah satu wujud dalam menjaga interaksi sosial yang terjadi di

sana melalui berbagai aktivitas warga masyarakat pengunjung Ngarsopuro.

C. SARAN
Setelah mengadakan penelitian dan pengkajian tentang Ngarsopuro

sebagai Ruang Publik (Studi Kasus tentang Ngarsopuro sebagai Ruang Publik

a. Pedagang handycraft henaknya teta mempertahankan usahanya dengan
mengoptimalkan kreatifitas yang dimiliki agar barang dagangannya
semakin unik dan menarik.

b. Pedagang makanan atau minuman juga harus mempertahankan kreasi
makanannya serta memperhatikan kebersihan baik itu kebersihan
makanan, minuman, maupun tempatnya, sehingga mampu menjadi salah
satu tujuan wisata kuliner di kota Solo.

c. Pedagang hendaknya maksimal dalam menciptakan suasana kekeluargaan
dengan para pengunjung sehingga akan membuat nyaman para

pengunjung dan tertarik untuk membeli barang dagangannya.
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3. Bagi Pemerintah

a.

Lebih memperlengkap fasilitas yang ada, sehingga para pengunjung
merasa nyaman saat berjalan-jalan di pasar ini.

Perlunya lebih menambah jumlah pedagang dan jenis dagangan, agar
pengunjung lebih banyak pilihan belanja.

Lebih memperketat pengamanan di area Ngarsopuro sehingga pengunjung

yang berkunjung merasa tenang dan nyaman ketika berada di Ngarsopuro.




